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HALAMAN PENGESAHAN 

IJuau l1 I , M: PENERAI'A N PROGRO\M "COMM UNITY OEVELOP~I ENT" 
UNTUK MELAKUKAN PENCEGAI-l-\:\, OETEKS I 011\1 OAK 
AOVOKASI BAGI ANAK-A."IAK KORBA,' TL'OAK 
KEKERASAN OALAM RUMAH TAl'GGA (CHILD ABUSE) 

l. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Unit Lembaga Pengusul 

Ketua lim Pengusul 
a. Nama 
b. NIP 
c. Jabatan/Golongan 
d. Jurusan/Fakultas 
e. Perguruan Tinggi 
f. Bidang Keahlian 

9· Alamat Kantor/TeJp/faks/E-mail 

h. Alamat Rumah/Telp/ Faks/E-ma il 

Anggota Tim Pengusul 
a. Jumlah Anggota 
b. Nama Anggota l /bidang keahlian 

c. Mahasiswa yang terlibat 
Rencana Belanja Total 
- Dikti 

lain (sebutkan .... ) 
I 

: Falc.. Psikologi Univ. Airlangga 

:Herdina Indrijati, S.Psi., M.Psi. 
:1972032 1199;02200 1 
:Lektor/ HId 
: Psikologi 
:Universitas Airtangga 
:Psikologi Perkembangan Anak dan 
Remaja 
:Dharmawangasa Dalam Selatan 
Surabaya/031-S032nO 
: Perum Gebang Raya AL/04 Sidoarjo/ 
08165458501/ herdina07@yahoo.co.id 

: Dosen lorang, 
: Endah Mastuti, S.PSi., M,SL/Psikologi 
Pendidikan dan perkembangan 

: 5 orang 
: Rp. 49.000.000,00 
: Rp. 49.000.000,00 
: Rp. 

: Rp. 49.000.000 
: Rp. -
: 2010 

Surabaya, 8 Desember 2010 c}J;;/iSUI 
1-ierdina lndrijati, S.Psi., M.Psi. 

NIP. 197203211997022001 

gu Purwanto, Apt., M.SI. 
95 08051987011001 
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5truktur laporan Tahunan 

1. Judul kegiatan 

2. Mitra Kegiatan 

2.1. Jumlah Mitra 

2.2. Pendidikan Mitra 
3. Persoalan Mitra 

4. Status Sosial Mitra 

5. Lokasi 
5.1. Jarak PT ke Lokasl Mitra 
5.2. Sarana transportasi 

5.3. 5arana Komunikasl 

6. Tim IbM 

Jumlah dosen 
- Jumlah mahasiswa 
- Gelar akademik Tim 
- Gender 
- Prodi/Fakultas/Sekolah 

Penerapan program" Community 
Development" untuk Melakukan 
Pencegahan, Deteksi Dini dan 
Advokasi bagi Anak-anak Korban 
Tindak Kekerasan dalam Rumah 
Tangga (Child Abuse) 

oUsaha Mikro/Kecfl 
DKelompok Masyarakat 
OPesantren 
lJt..ainnya (sebutkan) 
45 orang (berasal dari beberapa 
kelurahan yang berada di Kecamatan 
Gubeng 5urabaya) 
TKiak Mendata 
o Teknologi 
o Manajemen 
U"Sosial-ekonomi 
g'Hukum 
o Keamanan 
o Lainnya 

: 0 Pengusaha Mikro 
o Anggota Koperasi 
O)<elompok Tanf/Nelayan 
l2f pKK/Karang Taruna 
~innya 
Kecamatan Gubeng, Kota 5urabaya 

skm 
: Oangkutan umum t1f'motor 

Ojalan kaki 
l2f Telepon 0 Internet ItrSurat 0 Fax 
o Tidak ada sarana komunikasi 

2 orang 
5 orang 
52 2 orang 
Perempuan 2 orang 
Psikologi Univ. Airlangga 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENERAPAN PROGRAM ... HERDINA I.



7. Aktlvitas I.,M 
7.1. Metode Pelaksanaan Keglatan 

7.2. Waktu Efektif Pelaksanaan Kegiatan 
7.3. Evaluasi Keglatan 
a) Keberhasilan 
b) Indikator Keberhasilan 

c) Keberlanjutan Kegiatan di Mitra 

8. Blaya Program 
8.1. DIPA DP2M 
8.2. SUMBER LAIN 
8.3. Ukuiditas Dana Program 
a) Tahapan pencalran dana 

b) Jumlah dana 

9. Kontribusi Mitra 
a) Peran Serta Mitra Dalam Keglatan 

b) Peranan Mitra 

10. A1asan Kelanjutan Kegiatan Mitra 

11. Usul penyempumaan program '4W 

·---------~-

o Penyuluhan/Penyadaran 
~ yendamplngan 
rB' Pendidikan 
o Demplot 
o Rancang Bangun 
o Pelatihan Manajemen Usaha 
o Pelatihan Produksl 
o Pelatihan Admlnlstrasi 
o Pengobatan 
o Lalnnya 
(Dppat memilih lebih dari satu) 

: 19' 3 bulan 0 6 bulan 0 8 bulan . 
: rsi berhasil Ogagal 

Bertambahnya pengetahuan mitra 
Bertambahnya ketrampilan mltra 
Semakin aktifnya kerja pokja yang 
menangani KDRT 
Pelaksanaan kegiatan yang serupa 
namun yang menjadl korban KDRT 
adalah pasutri (dlmlnta untuk 
dilaksanakan tahun depan) 

:. at' berlanjut 0 berhenti 

: Rp 49.000.000; 
: Rp-

: 0 mendukung keglatan di lapangan 
o mengganggu kelancaran keglatan 

df Iapangan 
: O»iterima 100% 
~ Diterima < 100% 

: tsf Aktif 
o Pasif 
o Acuh tak acuh 
o Menyediakan dana ekstra 
o Menyediakan bahan yang 

dlperlukan 
o Lainnya 

: 0 Menetapkan teknis pelaksanaan 
o Mengubah strategi pendekatan di 

Iapangan 
o Objek Kegiatan 
'9'" Subjek Kegiatan 

: ~ermintaan Masyarakat 
g' Keputusan bersama 
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a) Model Usulan Kegiatan 
b) Anggaran Biaya 
c) Lain-lain 

12. Ookumentasi 
a) Produklkegiatan yang dinilai bermanfaat dan 

berbagai perspektif 

b) Potret permasalahan lain yang terekam 

3. EVALUASI KINERJA PROGRAM 

Sudah cukup baik 

Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi 
mitra karena bertambahnya 
pengetahuan dan ketrampilan mitra 
untuk melakukan deteksi dini, 
pencegahan dan advokasi terhadap 
kasus child abuse 
Kerjasama yang sinergis antara pihak 
yang terkait dengan KDRT masih 
sangat lemah (Pihak kelurahan, 
kecamatan, puskesmas, hukum, 
kepolisian) 

Kebutuhan masyarakat akan 
pengetahuan dan ketrampilan untuk 
melakukan deteksl dlnl dan advokasi 
untuk korban KDRT dari kalangan 
Istri dan suaml (bukan hanya anak
anak) 

Impact factor : Kegiatan IbM yang telah dilaksanakan inl diharapkan keberlanjutannya oleh 
plhak mitra karena mitra memperoleh manfaat yang sangat besar darl kegiatan ini. Dengan 
bertambahnya pengetahuan dan ketrampilan yang mereka peroleh maka mitra berharap 
maldn blsa menjadl kader/agen yang blsa melakukan pencegahan dan advokasl yang tepat 
bagl anak-anak korban KDRT. Selama ini memang kecamatan Gubeng telah memiliki pokja 
(kelompok kerja) yang membldangl kesejahteraan masyarakat diantara menangani korban 
KDRT. Namun selama ini mereka tidak dibekali dengan pengetahuan dan ketrampilan yang 
memadai sehingga mereka mengalami kesulitan untuk bertindak secara tepat. Dengan 
dibekali pengetahuan dan ketrampilan yang memad~i melalul kegiatan IbM ini maka mitra 
diharapkan bisa melakUkan pencegahan dan advokasi yang tepat sasaran dan sesuai dengan 
UU yang berlaku. Selain itu, pokja yang sudah terbentuk ternyata belum sepenuhnya aktif, 
hanya beberapa kelurahan yang giat melaksanakan programnya misalnya melalui "Pos 
Curhat" yang mewadahl kasus-kasus KDRT di lingkungan mereka. Ternyata dengan 
diadakannya kegiatan IbM Ini juga memberi kesempatan kepada kelurahan yang lalnnya 
untuk mencontoh kegiatan yang sudah dilakukan oleh kelurahan yang lebih aktif. Kelurahan 
yang belum aktlf terlihat bersemangat untuk mengikuti kegiatan yang telah dilakukan oleh 
kelurahan yang sudah aktlf karena memang kasus KDRT semaldn meningkat dari waktu ke 
waktu. 
Keberlanjutan program yang diharapkan oleh mltra adalah adanya kegiatan yang serupa 
namun yang menjadi korban bukan hanya anak akan tetapl pencegahan dan advokasi untuk 
korban KDRT yang berasal dart pihak suaml atau istrl karena kasus seperti Inl dl IIngkungan 
mitra cukup banyak. Mereka berharap kegiatan tersebut blsa diselenggarakan tahun 2011 
sejalan dengan program yang telah dlrencanakan oleh plhak kecamatan Gubeng. 
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Analisis SitU:ISi 

BABI 
PENDAH ULUAN 

5uh u tindak kekerasan di Indones ia scmakin mernanl.lS akhi r-akh ir ini. Hamp;r seliaI' har; 

masyarakat disodori dcngan munculn ya be rita-be rita yang merniriskall hati. Misalnya saja 

kas lIs-kasll s penyiksaan fisik, psikis, seksual mauplIn kekerasan ekonomi yang bahkan 

melibatkan orang-orang dalam lingkup kel uarga. Tcrkadang kiln bertanya dalam hali : 

"I nikah masyarakat Indonesia yang katanya penuh dengan weins asih, kas ih sayang, 

menjunjung linggi harkm dan martabat m:lllll sia serif! kelemah Icmbutan IHltinya?" 

Ironis mcmang, keluarga yang selayaknya scbagui lingkungan yang seharusnya 

mcmberikan limpahan kasih sayang, scbagai tcmpat yang bcrtanggung jawab untuk 

mengembangkan kema1l1puan sos ialisasi anak agar nanlinya mcrcka bcrkernbang sebagai 

anggola masyarakal yang kompclcn , kcluarga scharusil ya scbagai komponcn dasar 

masyarakat dimana kita bisa hidup dengan aman dan nyaman. namlln justru tcrkadang 

kclllarga mcnjadi ncraka yang dida lamnya terdapat berujutaMjllla an cam an yang dapal 

meluluhlantakkan tugasMtugas pcrkcmbangan anak bahkan sampai mengbancurkan masu 

dcpan seomng anak! 

Sudah bcgitu banyak programMprogram yang dikcnalkan dan ditawarkan guna mcnccgah 

ataupullmcnangani korban-korban tindak kekcrasan aUIU ch ild abuse, namun masih tClnp 

saja berulang kali terjadi peristi wa yang sama. l)cnulis melonlarkan sebuah wacana yang 

cukup sederhana natllUIl cukup layak untuk dikcmbangkan dimasa yang akan dalang, 

yai ll! "pcngclllbangan program pernbcrdayaan masyarakat scki lar·'. Selallla ini Iclah 

tcrtanam da lmn pikirnn seliap c lemen masyarakat b"hwa permasa lahan alaupun kejad ian 

dalam suall! kcluarga (rumah I<Ingga) mcrupakan hak olo11omi sClllu hn ya dari kcluarga ilLl 

sendiri 1I1ltuk mcnyelcsaikann ya. Campur langan pihak IliaI' yang bcrsifat positif pun 

mcrllpakan barang Icrlarnng lInlLlk dilakukan. Scringkali anak letangga scbelah yang 

dipukuli awu dicaci maki oleh orang llIanya scndiri merupakan penwndangan lumrah 
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da lam kehidu pan sehari -ha ri. Orang lain - tcl:.l ngga- tidak bcrani mencampuri masalah 

terscbllt maupun sekcdar memberikan tegllran ·'ringan". 

Sebagai bahan perenungan, kita pcrhat ikan data yang dilansir oleh LBH APIK 

JAKA RTA mengenai jurn lah kekcrasa yang tcrjadi dalam rllTllah tangga pcriodc tah ull 

1998-2002 (NN,2006) : 

Jenis Kasus 1998 1992 200Q 2001 2002 
Kckerasan 33 52 69 82 86 

lisik 
Kckerasan 119 122 174 76 250 

Psikis 
Kckerasan 58 58 85 16 135 
Ekonomi 

Kekerasan 3 15 1 0 7 
Scksllal 

Perkosaan 1 10 0 0 0 
Pelccehan 2 5 1 0 0 
seksual 

InMkar jan j 0 0 
, 

14 5 J 

Daling 0 0 0 0 7 
violence 

Penganiayaan 0 0 0 0 1 
anak 

Selain itll, perlu pula di simak dala yang dihimpun oleh BKKBN lcmang rca lita yang ada 

dalam kehidupan anak-anak yaitu (Sar<l,2006) : 

• Sekitar 11.7 juta anak saat ini PUIUS sekolah. 

• Sejum lah 3,9 jUla anak usia 10- 17 tahun di lahun 2000 bckcrja dalam pekerjaan 

tcrburuk. 

• Sebanyak 39.86 1 anak jalanan mcngalami cksploilasi dan perlakuan salah lainnya. 

Mercka tcrscbar eli 12 kota bcsar. 

• Sedi kilnya 871 anak tcrdata rncngalami tindak kekc rasan, dan 80 pcrsen di antaranya 

di bawah usia 15 tahun, I11cnurut Laporan KOlllnas Perl ind ll ngan Anak tahull 2000. 

• Ada 40.000 - 70.000 pcrcmpuan, dan Ichill dari 30 pcrsen di <lntaranya bcrusia di 

bawah 18 Whll ll, dalam rcntang 1997-2000 diperdagangkan untuk tujuan seksual 

komersial. (Dcpsos, 2000) 
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• Sctidaknya SO juta anak, atau 45·70 perscn per provinsi, tidak mcmiliki akte 

kelahiran. (Unicef, LPUI dan Plan International, dalam laporan KHA 2000) 

Scdangkan pcneiitian lain yang di lakukan Yayasan Kcsejahteraan Anak Indonesia 

(YKAI) didapatkan data secara kLiant itatif terdapat kecendenmgan terjadinya 

peni ngkatan tindak kekerasan pada anak. Pada lahun 1994 Icrcatat 172 kaslI s, lahlln 1995 

tcrjad i 42 1 kasli s dan tahun 1996 mcningkal mcnjadi 476 ka SliS (Sal imo, 2006). 

Selain iw dari bcrita·berita yang berhasil dikumpulkan dan dickspos oleh i-iarian Pagi 

Jawa Pos dan Mcmorandum yang terbit di Jawa Timur, dimana batas wakt Ll untllk berita 

yang diidcnlifikasi dan dikaji Lelah ditctapkan antara tanggal 1 Januari 1996 sampai 

dengan 3 i Mei 1999, mcnLlnjukkan hasil yang tidak kalah mengagetkan pembacanya 

karena jum lah kusus pcmcrkosaan yang menimpa anak mcnernpmi peringkat tcrtinggi 

dibandingkan dengan bcntuk lindak kekerasan yang lainnya. Secara lengkap dma dapat 

di lihm pada tabel berikuti ini : 

Tind:lk Pchlllgga r:111 Ha k Yang Dialami Korb:1I1 

SllIllber Berita 
No. Tindak Pelanggaran Jaw3 Pos Memorandum 

Frekuens i % Frekuensi % 
I Ditipli 4 3.9 I I 4.8 

2 Diancam 5 4.8 5 2.2 

3 Dipuklll 5 4.8 13 5.7 

4 Dicabu li wnpa diperkosa 5 4.8 24 10.4 

5 Diperkosa 4 1 39.8 130 56.5 

6 Dibulluh 22 21.3 20 12.2 

7 Diillal - 0 I 0.5 

8 Dietllik 15 14.6 12 - ? ). -

9 Di telantarka n I I 4 1.7 
10 Dipcrlakukan diskriminatif 

, 
2.9 I 0.4 0 

II Dieksploitas 2 2 I 0.4 
JUMLA H 103 100 230 100 

(Sulll ber: Suyal1 to,2000) 

Secara khusus pCll uli s mcnghimpun dma ten tang tindak kekcrasan scksual yang 

melibatkan :I llak yang tCljadi di wilayah Kabupalen Sidomjo. Data ini dipcrolch da ri 
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Pusat Pcrl indungan Pcrcmpllan dan Anak (P3A) Kabupaten Sidoarjo. Data tcrscbut 

ada lah sebagai bcrikut : 

Tindak Pcrkos:mn Anak dan RCIlI:lj:l Kabupatcn Sidoarjo 

BULAN TAHUN 
2005 2006 2007 

Januari I I 4 
Pebruari I 2 0 
Maret 2 0 2 
April , 

3 I > 
Mci I 

, 
I > 

Juni 
, 

2 I > 
Ju li 0 2 I 

Aguslll s 2 2 I 
September 0 2 I 

Oktobcr 
, 

0 > -
Nopember I 4 -
Descmbcr 0 , 

> -
JUM LAH 17 24 12 
KASUS 

, (Sulll bcr Data Intcll1 al Pusa t Pcrlll1dungan Pcrcmpuan dan AnaklP.)A Kab. Sidoarjo) 

Jika dipcrhat ikan tabel dan data diatas Illaka terlihat bahwa tindak kckcrasan untuk scmua 

jenis kasus menunjukkan kenaikan pada segi jumlahnya. NU l1lul1 kita tidak dupat begitu 

saja mClllpcrcayai bahwa data yang disampaikan terscbllt mcrupakall pOlrel rea lila yang 

terjadi di lapangan. Karcna scpcrt i yang telah kita kctahlli bcrsmmr, bahwa kasus yang 

terekam datanya tersebut merupakan kasus yang dilaporknl1 , padnhal kitn SC ll1 l1anya 

mcngeurhui bahwa banyak tindak kekerasan dalarn rumah langga Ill crllpakall "hidden 

criminality"'. Oalum artian bahwa kasus tindak kckerasan banyak yang tidaklbellllll 

dilaporkan karcna bcrbagai alasan misa lnya rna lu , tabu, tidak pantas, rncrasa bahwa 

masalah tersebut merupakan wi layah pribndi bukannya wilayah publ ik, atall bahkan 

korban tidak merasa bahwa dia tclah menjadi obyek tindak kekerasan. 

lronisnya, masyarakat yang mcnyaksikan pcri sl iwtI tcrscbut I11crasa bahwa perl akuan 

tersebut adaJah hal yang w<uar dengan dibungkus alibi mcndisipJinkan murk alau 

"menyadarkan" anak yang tcngah melakuk.m kckcliruan. AWl! bahkan masy<trakm 

merasa segan, cnggan, slfugkflll, ewult pekewult untuk sckcdar Ill cngingatkan atau 

menegur orang lua yang melakukan tindak kekeras..1n risik atau psikologis pada anaknya. 

4 
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Masyarakat merasa bahwa tindakan yang dilakukan oleh orang tua tersebut merupakan 

hak perogratif, otonomi, atau kewenangan intern keluarga serta tidak boleh dicampuri 

oleh pihak luar. 

Tampaknya pola pikir seperti inilah yang semakin menyuburkan tindak kekerasan 

terhadap anak. Masyarakat masih ragu bahkan takut untuk sekedar mencegah supaya 

kejadian tersebut tidak menjadi lebih mengerikan. Masyarakat belum mengetahui payung 

hukum yang bisa digunakan sebagai dasar untuk melakukan pencegahan dan intervensi 

terhadap kekerasan yang terjadi pada anak. Oleh karena itulah perlu dipikirkan program

program sosialisasi tentang kekerasan pada anak atau kekerasan dalam rumah tangga 

dengan melibatkan peran serta masyarakat pada lini terbawah yang merentang mulai 

tingkat kelurahan, RW, RT, dasa wisma bahkan perorangan, karena seperti yang 

diamanatkan dalam UU RI NO. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, bahwa 

masyarakat memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk memberikan perlindungan 

kepada anak. 

Tentunya, masyarakat sekitar tidak bisa berjalan sendiri-sendiri untuk melakukan 

kegiatan yang besar ini. Seharusnyalah kegiatan ini dilaksanakan secara bersama-sama 

dan terkoordinasi dengan baik. Oleh karena itulah maka dalam kegiatan ini, mitra yang 

akan dijadikan partner adalah Kecamatan Gubeng. Dengan menggandeng mitra dalam 

Iingkup yang lebih besar maka diharapkan akan mampu menggerakkan masyarakat 

terkait yang berada pada Iingkup lebih kecilnya yaitu setingkat kelurahan, RW, RT, dasa 

wi sma, karang taruna dan organisasi kemasyarakatan lainnya. Dengan menggandeng 

mitra pada Iingkup yang lebih besar maka diharapkan hasil kerjanya akan semakin nyata, 

lebih luas dan lebih terkoordinasi dengan baik. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan analisis situasi yang telah diuraikan di atas terlihat bahwa selama ini 

masyarakat masih belum memiliki "keberanian" dan "belum berdaya" untuk melakukan 

pencegahan, deteksi dini dan pendampingan (advokasi) anak-anak korban tindak 

kekerasan dalam rumah tangga (child abuse). Dengan kondisi masyarakat sekitar yang 
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masih seperti ini maka tidaklah disangsikan bahwa kasus tindak kekerasa yang dialami 

anak akan tems meningkat dari tahun ke tahun. "Ketidakberdayaan" masyarakat sekitar 

(mitra) ini disebabkan karena : 

1. Kurangnya pengetahun atau bahkan ketidaktahuan masyarakat mengenai UU RI NO. 

23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak 

2. Kurangnya keberanian masyarakat untuk mengambil peran serta sebagai agen yang 

mampu untuk mencegah, melakukan deteksi dini dan pendampingan bagi anak-anak 

korban KDRT (child abuse) 

3. Kurangnya pengetahuan masyarakat sekitar untuk melakukan deteksi dini secara fisik 

maupun psikologis terhadap anak-anak korban KDRT (child abuse) 

4. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai prosedur hukum yang bisa ditempuh 

apabiJa melihat tindak kekerasan yang dialami anak 

5. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai teknik-teknik konseling psikologis 

yang bisa digunakan untuk melakukan pendampingan (advokasi) bagi anak-anak 

korban KDRT (child abuse) 

6. Masih kurangnya peran serta kerjasama yang sinergis diantara instansi yang terkait 

dan relevan untuk secara aktif berperan serta dalam melakukan deteksi dini, 

pencegahan dan advokasi bagi anak-anak korban KDRT (child abuse) 

7. Belum adanya prosedur yang baku dan tepat untuk penanganan KDRT secara sigap 

mulai dari RT, kelurahan, kecamatan, dst. 

c. Tujuan Kegiatan Pengabdian 

Dalam program yang kami lakukan ini bertujuan untuk memberdayakan, mengajak 

masyarakat berperan serta secara aktifuntuk melakukan pencegahan, deteksi dini, bahkan 

advokasi (pendampingan) bagi anak-anak yang menjadi korban tindak kekerasan dalam 

keluarga. Dalam Hni terbawah dari kehidupan masyarakat yang merentang dari tingkat 

kecamatan, kelurahan, R W, RT dan bahkan dasa wisma diaktifkan untuk menjadi 

"pengawas atau pemantau". Mereka inilah elemen masyarakat yang pertama kali hams 

ditumbuhkan kesadarannya akan pentingnya "mencampuri" umsan keluarga yang 

mengarah pada tindak kekerasan. Pola pikir ewuh pekewuh dan sungkan hams mulai 

dipilah, tidak digenarilisir. Program ini perlu untuk direnungkan karena tanggung jawab 
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mendidik dan mengasuh anak bukan hanya terletak pada bahu orang tua semata namun 

juga menjadi tanggung jawab masyarakat terutama jika keluarga tidak lagi mampu 

memberikan atmosfer psikologis positif bagi perkembangan anak. 

• Manfaat Kegiatan 

1. Bertambahnya pengetahuan masyarakat mengenai UU RI NO. 23 Tahun 2002 

Tentang Perlindungan Anak 

2. Masyarakat yang berdaya dan berani untuk mengambil peran serta sebagai agen yang 

mampu untuk mencegah, melakukan deteksi dini dan pendampingan bagi anak-anak 

korban KDRT (child abuse) 

3. Bertambahnya pengetahuan masyarakat sekitar untuk melakukan deteksi dini secara 

fisik maupun psikologis terhadap anak-anak korban KDRT (child abuse) 

4. Bertambahnya pengetahuan masyarakat mengenai prosedur hukum yang bisa 

ditempuh apabila melihat tindak kekerasan yang dialami anak 

5. Masyarakat mampu melakukan konseling psikologis yang bisa digunakan untuk 

melakukan pendampingan (advokasi) bagi anak-anak korban KDRT (child abuse) 

6. Bertambah kuatnya peran serta kerjasama yang sinergis diantara instansi yang terkait 

dan relevan untuk secara aktif berperan serta dalam melakukan deteksi dini, 

pencegahan dan advokasi bagi anak-anak korban KDRT (child abuse) 

7. Terciptanya prosedur penanganan KDRT secara sigap mulai dari RT, kelurahan, 

kecamatan, dst sehingga masyarakat memiliki prosedur yang baku dan tepat. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

• Definisi Kekerasan dalam Rumah Tangga dan Child Abuse 

erupakan permasalahan yang cukup rumit apabiJa kita mendifinisikan child abuse karena 

etidaksepakatan yang universal untuk mendefinisikan perlakuan yang salah, dan terdapat 

efinisi yang tumpang tindih mengenai hal tersebut, tergantung pada kemampuan profesional 

ntuk mengukur resiko yang terjadi dengan tepat, adanya kesempatan untuk melibatkan 

ihak lain (tetangga, keluarga, institusi masyarakat, dll) untuk memastikan keselamatan anak, 

ergantung pad a kultur, dll (Brisset-Chapman dalam Crosson-Towers, 2004). Kekerasan 

erkait dengan konteks budaya dimana seseorang tinggal, dimana di budaya tertentu 

ekerasan berhubungan dengan ritual budaya, kepereayaan dan agama yang dianut oleh 

eseorang, disinilah muneullah kesulitan untuk mendefinisikan kekerasan .. 

ekerasan dalam rumah tangga diartikan sebagai segal a bentuk perilaku yang menyebabkan 

enderitaan fisik maupun psikis dan seksual pada seseorang yang berada dalam Iingkup 

umah tangga termasuk tindakan pemaksaan kehendak atau perampasan hak kemerdekaan 

ang dilakukan oleh seseorang yang mempunyai hubungan kekuasaan dengan korban 

Sara,2006) 

alam UU No 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

isebutkan dengan jelas bahwa kekerasan dalam Rumah Tangga adalah setiap perbuatan 

rhadap seseorang terutama perempuan yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau 

enderitaan seeara fisik, seksual, psikologis dan atau penelantaran rumah tangga termasuk 

neaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan atau perampasan kemerdekaan seeara 

elawan hukum dalam lingkup rumah tangga. 

ika kita merujuk pada UU no 23 Tahun 2004 tersebut jelas tertuang bahwa child abuse 

t rmasuk dalam koridor kekerasan dalam rumah tangga karena anak termasuk dalam lingkup 

mah tangga sebagaimana yang tertuang dalam pasal 2 UU No 23 Tahun 2004. 
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enurut Tika Bisono (dalam Makalah,2006), KDRT adalah sorang istri yang mengalami 

enganiayaan seeara fisik, verbal, emosional dan atau seksual yang dilakukan oleh pasangan 

idupnya yaitu suami dan atau pria yang mempunyai hubungan keluarga dengan perempuan 

ersebut seperti kakak, ayah atau ayah mertua. Dari definisi tersebut tampak bahwa KDR T 

idak hanya terhjadi pada istri/wanita tetapi juga terjadi pada anak (yang masih kanak-kanak 

aupun sudah dewasalmenjadi istri). 

B. entuk-bentuk Tindak Kekerasan Terhadap Anak 

enurut Crosson-Tower (2004), kekerasan pada anak meliputi : 

Physical Abuse 

Sexual Abuse (familial sexual abuse dan extra/ami/al sexual abuse) 

Psychological maltreatment 

ika merujuk dari pasal 13 UU No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang 

enyatakan bahwa setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, waH atau pihak lain 

anapun yang bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak mendapat perlindungan dari 

erlakuan : diskriminasi, eksploitasi ekonomi seksual, penelantaran, kekejaman, kekerasan, 

enganiayaan, ketidakadiIan, dan perlakuan yang salah lainnya maka kita bisa menyimpulkan 

ahwa bentuk-bentuk tindak kekerasan pada anak meliputi : 

Kekerasan fisik (kekejaman, penganiayaan) 

Kekerasan ekonomi (eksploitasi ekonomi) 

Kekerasan seksual (ekploitasi seksual) 

kekerasan psikis (diskriminasi, ketidakadilan, penganiayaan psikis) 

edangkan dalam pasal 5 UU RI No 23 tahun 2004 telah jelas disebutkan bahwa setiap orang 

i1arang melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap orang dalam lingkup rumah 

angga dengan eara : 

kekerasan fisik 

kekerasan psikis 

kekerasan seksual 

penelantaran rumah tangga 
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ehingga dari pasal 5 UU No 23 tahun 2004 itu telah jelas diungkapkan bahwa bentuk 

ekerasan dalam rumah tangga meliputi keempat hal diatas. 

enurut Dwi Koenansiwaty (dalam Makalah,2006), macam kekerasan dalam rumah tangga 

dalah: 

I. Kekerasan fisik 

adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit/luka 

2. Kekerasan psikis 

adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, 

hilangnya kemampuan untuk bertindak, dan atau penderitaan psikis berat pada 

seseorang 

3. Kekerasan seksual 

adalah pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang 

menetap dalam Iingkup rumah tangganya (pemaksaan hubungan seksual, 

pemaksaan hubungan seksual dengan cara yang tidak wajar) dan pemaksaan 

seksual terhadap orang lain dalam Iingkup rumah tangganya dengan tujuan 

komersial/tujuan tertentu 

4. Penelantaran rumah tangga 

adalah menelantarkan orang dalam lingkup rumah tangganya dengan cara tidak 

memberikan kehidupan, perawatan atau pemeliharaan, membatasi atau melarang 

bekerja yang layak sehingga korban berada dibawah kendali orang tersebut 

Sedangkan kekerasan terhadap anak ada berbagai bentuk antara lain : 

1. Kekerasan fisik anak (physically abused child) 

adalah suatu tindakan sewenang-wenang yang dilakukan oleh orang dewasa 

terhadap anak dibawah umur 18 th berupa fisik sebagai target utama dari 

perlakuan kekerasan 

2. Kekerasan Seksual Anak (sexually abused child) 

adalah tindakan sewenang-wenang yang dilakukan oleh orang dewasa dengan 

melibatkan alat seks contoh pencabulan, perkosaan, pornograsi, dll 

3. Kekerasan Emosionil anak (emotionally abused child) 
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adalah suatu tindakan sewenang-wenang yang dilakukan oleh orang dewasa 

terhadap anak dengan eara memaki-maki 

. Penelantaran anak (Neglected Child) 

adalah suatu tindakan sewenang-wenang yang dilakukan oleh orang dewasa 

kepada anak dengan eara tidak memenuhi kebutuhan anak seeara wajar, baik 

fisik, mental, spiritual maupun sosial, seperti tidak memberi makan, tidak 

memberi pakaian ganti, disuruh meminta-minta dijalan, dll. (Dwi Koenansiwaty 

dalam Makalah, 2006) 

Imira N. Sumintadja (Jalu,2006) menyebutkan bahwa ada 5 bentuk kekerasan yaitu : 

I. kekerasan fisik 

bentuk kekerasan fisik mudah dikenali dengan memar-memar 

kekerasan emosional/psikologis 

kekerasan ini lebih sulit dikenali karena yang terluka di dalam namun gejalanya 

dapat diamati misalnya murung, pendiam, tidak berani keluar rumah, dll 

kekenisan seksual 

kekerasan ini lebih sulit dikenali karen a kejadiannya di tempat yang sangat 

tersembunyi, lagipula pihak yang mengalami kekerasan seksual enggan untuk 

melapor karen a dianggap memalukan diri sendiri. Yang termasuk dalam 

kekerasan seksual an tara lain memaksa istri untuk melakukan hubungan seksual. 

kekerasan ekonomi 

yang termasuk kekerasan ekonomi antara lain memaksa istri untuk bekerja 

melebihi kapasitasnya, menghambur-hamburkan penghasilan yang diperoleh istri, 

memaksa istri untuk melaeur 

5. kekerasan sosial 

misalnya membatasi pergaulan istri, dll. 

C. Penyebab Munculnya Tindak Kekerasan Terhadap Anak 

Setiap keluarga menghadapi peningkatan persoalan dari hari ke hari dalam intensitas maupun 

bentuknya. Beberapa keluarga dapat menghadapi persoalan tersebut, namun beberapa 

keluarga mengalami kegagalan dalam menyelesaikan persoalan tersebut. Kegagalan dalam 
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enyelesaikan persoalan keluarga dapat mengakibatkan berbagai masalah yang bisa 

enjurus pada tindakan kekerasan terutama terhadap anak. Kegagalan yang dihadapi 

eluarga tersebut dapat dikategorikan dalam 4 hal : 

I. Kegagalan untuk memenuhi tugas dasar keluarga : meliputi ketidakmampuan keluarga 

untuk memenuhi kebutuhan akan makanan, perlindungan, tempat tinggal dan pendidikan 

untuk anggota keluarganya 

. Kegagalan menyesuaikan diri terhadap perubahan yang berhubungan dengan tugas 

perkembangan: misalnya permasalahan yang muncul karena perubahan psikologis dari 

anak-anak menuju remaja, perubahan seksual remaja dapat menyebabkan permasalahan 

bagi anggota keluarga lainnya, dll. 

3. Kegagalan untuk menyelesaikan krisis : krisis yang muncul dalam keluarga meliputi 

kematian, sakit, pengangguran, bencana, dll 

4. Kegagalan untuk menghadapi tekanan sosial : tekanan dari kultur yang berbeda, tekanan 

dari munculnya prasangka sosial, dB. (Crosson-Tower, 2004) 

Menurut Crosson-Tower (2004), beberapa situasi yang menyebabkan munculnya perlakuan 

yang salah pada anak sebenarnya telah dimulai saat anak tersebut belum dilahirkan. Covitz 

(dalam Crosson-Tower, 2006) menduga beberapa situasi yang melatarbelakangi munculnya 

perilaku kekerasan pad a anak antara lain 

I. menikahi pasangan yang salah, menjadi tidak menyukai pasangan dan secara sadar atau 

tidak sadar menyalurkan kemarahan pada pasangan kepada pihak lain 

2. kehamilan yang tidak diharapkan atau menolak kehadiran anak dengan alasan yang tidak 

realistis sehingga menyalurkan rasa furstrasinya kepada anak 

Morrow (dalam Crosson-Tower, 2004) menyebutkan bahwa tindak kekerasan terhadap anak 

disebabkan karen a alkohol, anak-anak yang berasal dari keluarga yang mengkonsumsi 

alkohol seringkali menjadi korban perlakuan yang salah. Selain itu salah satu hal yang 

meningkatkan jumlah perlakuan yang salah pada anak adalah karen a kasus perceraian yang 

terjadi pada pasangan suami istri, dalam hal ini anak menjadi korban yang tidak bersalah, 

anak-anak tersebut menderita secara psikologis (Klosinski dalam Crosson-Tower,2004). 
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rang tua yang sakil jiwa, rc maja yang menjadi orang lua pada usia muda da n orang llIa 

ang mcngalal1li kekerasan psiko logis tidak aka n mampu mcnjadi model pcngasuilan kcpada 

nllknya karcna I1lcreka tidak mampu lll cngclo la ctllosi inlcrn al nya, mcnj ad i salah sail! 

cnycbab munclIlnya tindak kekcrasan terhadap anak (Crosson-Tower, 2004). 

Nal1lu ll kckcras.1n pacta anak tcrscbul juga mcrupakan produk dari ideo logi dan kuhur alau 

budaya. Sepert i ya ng dillngkapkan Erlangga Masd iana (A ri Prinantyo,2006) bahwa idcologi 

dan budaya Indones ia dirml1la pcrcrnpuan ccndcnrng diperscpsi scbagai orang nomor dua dan 

bisa dipcrlakukan dengan eara apa saja. Oalam kasus kckcrasan terhadap anak sclaILr mu ncul 

pcmahaman bahwa anak diangga p lebib rendah, tidak pernah d ianggap sebagai rnilra 

schingga da lam kond is i apapun anak harus mcnu nui apa pun kehcndak orang lUa. anak 

diwajibkan tunduk pada orang tua dan tidak bolch mendcbal sepatah katapun . Pcrsoalan 

kultur tersehut hcrada pada bcnak manlls ia tctap i direfl cksi kan dal arn bcntuk peri laku, 

misalnya anak bcr-ani dan tidak rnenunrli orang lua akan ken a puku!. Sen ada dcngan pendapm 

dialas Crosson-Tower (2004) juga menyataka n bahwa anak-anak dilihat scbaga i properti 

ke illarga sehingga anak bisa diperlakukan apapun oleh orang tuan ya. termasuk diperl akukan 

dengan eara yang salah (child abuse). 

Kekcrasan yang d ialami anggola ke luarga tcnrtarna istri ka rena rnasih ku atn ya budaya 

patcrn ali stik dan pcmaharnan budaya Jawa yang kelin r dimana seorang iSlri hanrs tu nduk 

kcpada suami , seperti d ieermi nkan dengan pepatah swarga 111111111 Ileraka karul (ke surga ikut, 

kencraka terbawa). I-I al illl mengnkibatkan kekerasan ya ng ditcrirna islri d ianggn p sebagai 

urusan domestik. Res istens i masyarakat dengnn berdalih budaya dan agarna unlllk tcrbuka 

mengungkapkan kasus kckerasan dalam nrmah tangga dan mclapork an kepada aparal akan 

menjadi kenda la. Masyarakat Jawa lIImrm nya masih bcranggapan bahwa pcrsoalan rurnah 

tangga sebaiknya tidak dibuka kcpada orang lain ka rena rnemnluka n (\vinar-to I-I cnrsansono 

&Tri Agun g Kri slan lo.2006) 
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BAB III 

MATER! DAN METODE PELAKSANAAN 

A. erangka Pemecahan Masalah 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diselenggarakan kali ini menggunakan 

beberapa kerangka pemecahan masalah yang mengarah pada tujuan yang hendak dicapai. 

Untuk itulah maka ditawarkan suatu program yang menyeluruh dan terintegrasi dengan 

masyarakat karena peran serta masyarakat sangat diperlukan untuk mengatasi permasalahan 

ini. Seperti yang diamanatkan oleh UU No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak maka 

masyarakat memiliki kewajiban dan tanggung jawab untuk memberikan perlindungan pada 

anak. Oleh karena itulah sudah saatnya masayarakat diikutsertakan dalam setiap program 

untuk mencegah dan mengatasi tindak kekerasan dalam rumah tangga atau kekerasan 

terhadap anak. Beberapa kegiatanlsolusi yang ditawarkan adalah : 

1. Sosialisasi Menyeluruh 

Program ini meliputi sosialisasi mengenai seluk beluk KDRT dan Kekerasan Terhadap Anak, 

sosialisasi UU KDRT dan UU Perlindungan Anak kepada seluruh elemen masyarakat sampai 

pada lini terbawah dari organisasi kemasyarakatan yang merentang dari unit tertinggi 

(kecamatan) sampai unit PKK dan dasa wisma melalui poster, pelatihan kader, diseminasi 

pengetahuan oleh kader, membentuk kelompok kerja (pokja) dalam tiap-tiap RT yang khusus 

membidangi KDRT. Dengan disosialisasikannya UU KDRT dan UU Perlindungan Anak 

sampai pada lini terbawah, diharapkan masyarakat memahami tentang kekerasan dan bisa 

mencegah terjadinya kekerasan di sekitar mereka. Masyarakat menjadi berani untuk menegur 

bahkan melaporkan terjadinya tindak kekerasan karena mereka telah memahami undang

undangnya. Seperti yang diungkapkan oleh Menteri Pemberdayaan Wanita, Dr. Meutia Hatta 

bahwa kementriannya sedang getol menyosialisasikan UU KDRT tersebut kepada 

masyarakat dengan menggandeng sejumlah LSM, tokoh agama dan masyarakat. 

Langkah konkret dari kegiatan ini adalah : 

• Sosialisasi dilakukan kepada perangkat kecamatan, perangkat desa sampai dengan dasa 

wi sma. Dari tiap-tiap dasa wisma dipilihkah Kader, mereka diberikan pelatihan tentang 

seluk beluk KDRT. Kader inilah yang nantinya akan menyampaikan informasi secara 
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langsung kepada masyarakat melalui pertemuan bulanan yang diadakan oleh masing

masing dasa wisma atau PKK. Informasi yang disampaikan termasuk didalamnya 

kewajiban tiap orang untuk berani menegur (asertif) tetangga apabila kedapatan 

melakukan tindak kekerasan kepada anggota keluarganya. Perlu keberanian untuk 

mendobrak budaya sungkan demi mencegah terjadinya tindak kekerasan dalam rumah 

tangga 

• Mengajarkan membuat poster kepada masyarakat dan sekaligus memasang poster

poster tentang KDRT dan Perlindungan Anak sampai pada lingkup masyarakat 

terbawah (R T) 

• Membentuk kelompok kerja (pokja) di tiap RT yang membidangi KDRT, dimana tugas 

pokja ini membantu sosialisasi tentang KDRT, mendeteksi terjadinya KDRT, menegur 

warga yang melakukan KDRT, menampung laporan tentang kejadian KDRT di 

lingkungannya, meneruskan laporan tersebut kepada pihak berwenang 

2. Program Pendidikan bagi Masyarakat 

Tindakan preventif yang bisa dilakukan antara lain melalui pendidikan pada masyarakat 

melalui penyadaran. Program preventif melalui pendidikan masyarakat ini diikutkan dalam 

kegiatan rutin kemasyarakatan dimana program ini melibatkan orang tua dan nara sumber 

yang rei evan dengan bidang yang akan diajarkan. Kegiatan yang dilakukan berupa workshop 

untuk masyarakat yaitu program pelatihan untuk Mitra. Materi yang disampaikan dalam 

program pendidikan tersebut antara lain mengenai 

1. Perkembangan anak usia dini 

2. Parenting skills 

3. Mengelola stress 

4. Ketrampilan untuk memecahkan persoalan anak dan keluarga 

3. Pengembangan Pengetahuan dan Ketrampilan Masyarakat mengenai Konseling 

Psikologis 

Masyarakat sekitar (mitra) tentunya harus pula dibekali dengan ketrampilan untuk melakukan 

konseling psikologis sederhana untuk melakukan advokasi pada anak-anak korban KDRT 

maupun memberikan konseling bagi orang tua sebagai pelaku KDRT. Dengan dibekalinya 
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emampuan konseling psikologis sederhana kepada para mitra ini maka masyarakat pada lini 

erbawah tidak perlu harus selalu berkonsultasi kepada psikolog apabila persoalannya bisa 

iselesaikan sendiri oleh para agen. Peran psikolog disini tetap besar apabila ada persoalan 

ang besar dan merlukan penanganan khusus berupa intervensi psikologis . 

. Diadakannya sistem terpadu satu atap 

erlunya membentuk sistem terpadu satu atap untuk menerima laporan tentang tindak 

ekerasan dalam rumah tangga sampai pada lingkup terendah dari masyarakat. Kita bisa 

eniru sistem SCAN TEAM (Suspected Child Abuse and Neglect Team) yang diterapkan 

leh Malaysia dimana keberadaannya diakui oleh seluruh jajaran pemerintahan sampai pada 

ingkat RT dan anggota timnya terdiri dari relawan masyarakat dan pegawai kerajaan, 

nggota kepolisian dan profesi kesehatan. Setiap kasus ditangani secara terpadu dan semua 

emeriksaan termasuk pemeriksaan kesehatan biayanya ditanggung oleh pemerintah federal. 

engan sistem seperti ini masyarakat menjadi tahu apa yang harus mereka perbuat dan tidak 

agu-ragu untuk mengambil tindakan ketika menyaksikan peristiwa kekerasan terhadap anak. 

i Indonesia telah terbentuk sistem seperti ini, namun sayangnya belum diketahui oleh 

asyarakat luas karena lokasinya terletak di ibukota propinsi atau kabupaten. Selain itu 

ihak-pihak yang berwenang menangani korban KDRT tidak diatur peranannya dalam 

ebuah sistem yang memungkinkan mereka saling bekerjasama. 

B. ealisasi Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah yang sudah direncanakan, sebagian besar sudah dapat terlaksana dengan 

baik. Adapun realisasi pemecahan masalah yang dapat dilaksanakan dilapangan diantaranya 

adalah: 

1. Pelatihan dengan metode ceramah dan diskusi : 

Tim psikolog dari Fakultas Psikologi Univ. Airlangga memberikan bekal pengetahuan 

dan ketrampilan kepada mitra mengenai 

1. Perkembangan anak, parenting skills, dan problem solving 

2. Pengembangan program pemberdayaan masyarakat sekitar untuk melakukan 

deteksi dini dan advokasi bagi anak-anak korban tindak kekerasan 
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3. Pengetahuan dan ketrampilan kepada masyarakat mengenai cara untuk 

mendeteksi kekerasan yang terjadi pada anak, baik kekerasan fisik, psikologis 

maupun seksual 

4. Pengetahuan mengenai UU RI NO. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak. 

Dengan bertambahnya pengetahuan masyarakat mengenai hukum maka 

diharapkan masyarakat tidak ragu lagi untuk mengambil tindakan yang prosedural 

apabila terjadi tindak kekerasan pada anak-anak 

5. Pengetahuan mengenai prosedur tindakan paling tepat yang bisa dilakukan oleh 

masyarakat apabila terjadi tindak kekerasan pada anak. Menindaklanjuti 

pengaduan masyarakat mengenai kasus kekerasan pada anak-anak kepada pihak 

yang berwenang dalam hal ini kepolisian. 

Khusus untuk ketua peneliti, ketua peneliti adalah psikolog yang memiliki kompetensi 

khusus dalam bidang psikologi anak dan keluarga sehingga kompetensi ini diharapkan 

akan sangat menunjang keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini. Selain itu, ketua peneliti 

pernah mengikuti kegiatan Sosialisasi Program Pemberdayaan Perempuan dan Anak 

dalam rangka meningkatkan peran serta masyarakat khususnya Organisasi Profesi 

(HIMPSl) dan swasta untuk mewujudkan Kesetaraan dan Keadilan Gender (KKG) dalam 

pembangunan Nasional yang diselenggarakan tahun 2006 oleh Himpunan Psikologi 

Indonesia (HIMPSI) wilayah Jawa Timur dengan Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan, sebagai pemakalah pada Seminar Nasional Interdiciplinary Sharing Child 

Abuse Sebab, akibat dan solusi : Tinjauan Psikologis, Medis & Yuridis tahun 2006 yang 

diselenggarakan oleh Univ. Muhammadiyah Surakarta dan Himpsi serta secara khusus 

melakukan penelitian tentang sexual abuse pada anak-anak ketika penyelesaian tesis 

untuk S2. 

Untuk mencapai tujuan dari kegiatan ini maka ada 5 pembicara yang ditampilkan pada 

sesi ini untuk meningkatkan pengetahuan dan skill peserta. Kelima materi dan pembicara 

tersebut adalah: 
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1. Endah Mastuti, S,Psi., M.Si. psikolog (Star Pengajar Fak. Psikologi Unair dan 

Anggota Pelaksana) 

Memandu peserta dengan menyajikan makalah berjudul : 

"Perkembangan Anak Usia Dini" 

Pada sesi ini para peserta sangat antusias mengikuti paparan yang disajikan oleh 

pembicara. Sebagian peserta ban yak yang tertarik mengenai tahap perkembangan 

psikologis anak, persoalan yang terjadi selama masa kanak-kanak, "kenakalan" anak, 

pola pengasuhan yang tepat untuk anak, mengatasi perilaku bermasalah pada masa 

anak-anak, mendisiplinkan anak, dB. 

Beberapa pertanyaan yang muncul dari peserta antara lain: 

1. Bagaimana cara mengatasi anak laki-Iaki yang terlalu pendiam sehingga sulit 

untuk mengatahui yang dirasakan dan dipikirkan anak tersebut, sehingga kalau 

ada masalah sangat sulit untuk mengetahuinya. 

2. Apakah kalau mengasuh anak dengan tidak keras justru tidak akan membuat anak 

itu berhasil? Banyak contoh di masyarakat kalau anak-anak mereka bisa 'Jadi" 

orang karena didikan orang tuanya yang keras? Kalau di didik dengan lemah 

apakah nantinyajustru membuat anak tersebut "tidakjadi orang"? 

3. Apakah ada hubungannya pengasuhan yang keras dengan perilaku anak yang suka 

mencuri? 

2. Herdina Indrijati, S,Psi., M.Psi. psikolog (Star Pengajar Fak. Psikologi Unair, 

Psikologi Anak dan Remaja serta sebagai Ketua Pelaksana) 

Memandu peserta dengan menyajikan makalah berjudul : 

"Pengembangan Program Pemberdayaan Masyarakat sekitar untuk melakukan 

deteksi dini dan advokasi bagi anak-anak korban tindak kekerasan (child abuse)" 

Pada sesi ini para peserta terlihat sangat antusias mengikuti papa ran yang disajikan 

oleh pembicara. Sebagian peserta ban yak yang tertarik memahami beragam hal 

diantaranya adalah cara yang paling efektif untuk meningkatkan peran serta 

masyarakat pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pokja kesejahteraan 
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masyarakat di masing-masing kelurahan, "pos curhat" yang sudah ada di beberapa 

kelurahan akan dicontoh oleh kelurahan yang lainnya, bagaimana melakukan 

advokasi bagi anak-anak korban kekerasan, keingintahuan yang besar juga terhadap 

kekerasan yang terjadi pad a wan ita ataupun pria, dll. 

Adapun beberapa pemyataan dan pertanyaan yang muncul adalah: 

1. Menyatakan bahwa di kelurahannya seudah ada "pos curhat" yang menjadi 

tempat berdiskusi, berkeluh kesah tentang KDRT. Beliau berharap "pos curhat" 

ini juga bisa diadakan di kelurahan yang lainnya. Para kader ini membuka diri 

lebar-Iebar jika ada kader dari kelurahan lain yang akan bela jar dad "pos curhat" 

yang ada di kelurahannya. 

2. Harapan agar kegiatan semacam ini tidak hanya dilakukan untuk melakukan 

deteksi dini dan advokasi bagi anak-anak tapi juga untuk kekerasan yang dialami 

wan ita ataupun pria karena kasusnya yang semakin meningkat akhir-akhir ini. 

3. Silvia Kurnia Dewi, SH. (ABHA Y A - LSM KPPOI Kelompok Perempuan Pro 

Demikrasi) 

Pembicara yang berasal dari LSM yang bergerak dalam pendampingan (advokasi) 

korban KDRT khususnya perempuan dan anak di Wilayah Jawa Timur ini 

menampilkan makalah yang berjudul : 

"Penanganan Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak" 

Pemateri menampilkan materi yang cukup menarik perhatian peserta karena beliau 

memberikan pengetahuan yang baru untuk peserta. Diantaranya adalah sosialisasi 

undang-undang perlindungan anak dan KDRT serta implementasinya di lapangan, 

berkisah mengenai pengalaman menangani korban kekerasan, dll. Pada sesi ini 

tampak sekali perserta sangat antusias yang dibuktikan dengan munculnya berbagai 

pertanyaan diantaranya adalah: 

1. Bagaimana jika tindak kekerasan hingga menyebabkan korban meninggal dunia, 

bagaimana sangsi hukumnya. 

2. Jika memiliki tetangga yang melakukan KDRT maka harus meJaporkan kemana. 
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3. Di televisi banyak sekali tayangan yang menampilkan tindak kekerasan, 

bagaimana cara menyikapinya. 

4. Bagaimana kalau terjadi hubungan seksual antara anak-anak atau remaja yang 

seusia, dilakukan karen a sarna-sarna suka, apakah ada sangsi hukumnya. 

Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh peserta tersebut bisa dijawab dengan 

jelas dan lugas oleh pembicara yang memang memiliki latar belakang pendidikan 

hukum dari Universitas Airlangga dan sudah lama menggeluti bidang advokasi untuk 

anak-anak dan perempuan. 

4. DR. Sri Hawati (Kepala Puskesmas Pucang Sewu Kecamatan Gubeng) 

Pembicara berikutnya yang tampil adalah KepaJa Puskesmas yang berada di Wilayah 

Kecamatan Gubeng. Pembicara memiliki banyak pengalaman menangani korban 

KDRT yang berada di wilayah kerjanya sehingga diharapkan bisa memberikan 

informasi yang berharga mengenai cara mengenali tanda-tanda fisik korban KDRT. 

Untuk itu beliau menampilkan makalah yang berjudul : 

"Mengenali Tanda-tanda Kekerasan Fisik pada Anak" 

Pemateri menampilkan tema yang juga menarik perhatian peserta dimana pada sesi 

ini peserta diajak untuk mengenali tanda-tanda kekerasan fisik yang tampak pada 

anak-anak korban tindak kekerasan. Antusiasme peserta terlihat dari pertanyaan

pertanyaan yang muncul diantaranya adalah: 

1. Jika kekerasan fisik terjadi apa yang dilakukan oleh pihak puskesmas 

2. Apakah puskesmas pucang sewu buka 24 jam sehingga bisa menerima dan 

menangani korban tindak kekerasan 

3. Apakah pihak puskesmas melakukan visum pada korban tindak kekerasan 

Beberapa pertanyaan yang disampaikan oleh peserta tersebut juga dijawab oleh 

pembicara dengan jelas sehingga peserta memiliki pengatahuan yang bertarnbah 

mengenai mengenali tanda-tanda kekerasan fisik sekaligus mengetahui prosedur yang 

harus dilakukan di puskesmas jika ada korban tindak kekerasan dalam rumah tangga. 
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. IPTU. Dwi Chrismawan, S.Psi., M.Si. (Bagian Psikologi ROPERS POLDA JA TIM) 

Pada sesi ini para peserta diberikan pengetahuan baru yang sangat menarik karena 

pembieara menyampaikan mengenai prosedur pelaporan kepada pihak kepolisian jika 

terjadi tindak kekerasan dalam rumah tangga, menunjukkan beberapa kasus tindak 

kekerasan dalam rumah tangga yang menyita perhatian publik, menghimbau untuk tidak 

segan melakukan pelaporan kepada pihak kepolisian karena belum tentu akan 

ditindaklanjuti dalam bentuk pemberian hukuman namun bisa dilakukan bimbingan dan 

konseling oleh polisi yang sudah terlatih, menampilkan foto-foto tindak kekerasan yang 

ditangani oleh pembicara, dll. Untuk itulah pembieara dari pihak kepolisian ini 

menyajikan makalah yang berjudul: 

"Upaya Melakukan Pence gahan, Deteksi dan Advokasi bagi Anak-anak Korban 

Tindak Kekerasan dalam Rumall Tangga (Child Abuse)" 

ketertarikan peserta terlihat dari pertanyaan-pertanyaan yang muneul diantaranya adalah: 

I. Jika KDRT dilakukan oleh orang yang eaeat mental, apakah ada sangsi hukumnya 

2. Bagaimana seandainya pelaku KDRT yang dipengaruhi oleh alkohol, apakah pelaku 

mendapatkan hukuman. 

3. Kalau kasus KDRT melibatkan denda, uangnya "Iari" kemana 

4. Kalau KDRT itu delik aduan, bagaimana kelanjutan kasusnya jika korban menarik 

pengaduannya 

• Teknik Konseling untuk Awam 

Untuk meneapai tujuan ini maka peserta diberikan pengetahuan mengenai teknik 

konseling sederhana yang bisa dilakukan oleh awam (bukan profesional) jika menghadapi 

korban tindak kekerasan dalam keluarga terutama jika melibatkan korban anak-anak. 

Untuk itu maka psikolog anak yang memiliki ketrampilan konseling anak ditampilkan 

pada sesi ini. Pembieara tersebut adalah lka Yuniar Cahyanti, S.Psi., M.Psi. psikolog 

(psikolog dan star pengajar di Fak. Psikologi Univ. Airlangga). 

Pada sesi ini para peserta diajak untuk mengenali stres yang terjadi pada anak-anak, 

kekerasan psikologis pada anak serta mengajarkan pada peserta teknik konseling 
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sederhana yang bisa diterapkan oleh peserta di lapangan jika menghadapi korban KDRT 

terutama anak-anak. 

Pada sesi ini pun muncul beragam pertanyaan yang cukup menarik dari pihak peserta. 

Pertanyaan tersebut adalah: 

1. Bagaimana solusinya agar anak rajin belajar dan memiliki motivasi yang tinggi 

2. Apakah anak kalau sering dilarang akan ada dampaknya 

3. Apakah anak korban KDRT jika dibawa ke psikolog akan "sembuh"? 

4. Bagaimana jika dirumah ada kakek dan nenek yang memiliki aturan berbeda dengan 

yang diterapkan ayah ibunya 

2. Pembuatan poster-poster mengenai Promosi tentang Penghentian Tindak kekerasan 

terhadap anak-anak. Poster ini juga dibuat oleh pelaksana yang dibagikan kepada 

kelurahan yang berada di wilayah kecamatan Gubeng. Tujuannya adalah agar masyarakat 

tersosialisasi mengenai pentingnya menghentikan tindak kekerasan terhadap anak. 

c. halayak Sasaran 

Pada kegiatan ini yang menjadi khalayak sasaran atau mitra adalah 

I. Perangkat kecamatan dan perangkat desa setempat yang berada di Kecamatan Gubeng 

Surabaya 

Perangkat kecamatan maupun perangkat desa adalah struktur pemerintahan yang paling 

dekat dengan masyarakat sehingga merekalah yang paling tepat untuk dilibatkan agar 

seluruh kegiatan bisa dilaksanakan secara terkoordinir dengan baik 

2. Pen gurus dan Anggota RW/RT, Pengurus dan anggota PKK, dasa wisma yang termasuk 

dalam pokja I yang mengurusi ten tang kesejahteraan masyarakat 

Mereka inilah yang tentu saja merupakan aparat pemerintah terbawah yang juga 

melibatkan masyarakat itu sendiri sehingga merekalah yang akan bersentuhan langsung 

dengan masyarakat. Merekalah ujung tombak pelaksanaan kegiatan ini karena mereka 

yang akan melakukan deteksi dini, pencegahan dan advokasi bagi anak-anak korban 

KDRT. Mereka akan menjadi mata, telinga (agenlkader) yang selalu sigap untuk 

pelaksanaan kegiatan ini. 
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D. etode Yang Digunakan 

egiatan ini dilakukan dengan beberapa metode yaitu : 

. Metode penyuluhan dan tanyajawab (diskusi) kepada para peserta agar mereka memiliki 

gambaran hal-hal yang terkait dengan perkembangan anak hingga prosedur hukum yang 

bisa dilakukan oleh masyarakat jika melihat anak-anak yang menjadi korban KDRT. 

(60%) 

Metode peragaan dan bermain peran, tujuannya agar peserta memiliki ketrampilan untuk 

melakukan konseling sederhana untuk anak-anak yang menjadi korban KDRT serta 

kreatif untuk membuat poster-poster yang bisa digunakan untuk mensosialisasikan 

penghentian tindak kekerasan dalam rumah tangga. (40%). 
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BAD IV 
BASIL DAN PEMBAHASAN 

egiatan Ipteks bagi Masyarakat ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 20 November 20 I 0 

ertempat ruang sidang Fakultas Psikologi Universitas Airlangga, Jalan Dharmawangsa 

alam Selatan Surabaya. Kegiatan ini diikuti oleh 45 orang peserta. Dimana kegiatan ini 

isa terselenggara berkat kerjasama yang baik antara LPPM Universitas Airlangga dan 

akultas Psikologi Universitas Airlangga dengan Kecamatan Gubeng Surabaya .. 

ada pelaksanaan kegiatan Iptyeks bagi Masyarakat ini berlangsung dengan lancar sejak 

wal pelaksanaan karena mendapat dukungan yang sangat besar dari pihak kecamatan 

ubeng. Kecamatan Gubeng sendiri juga memiliki program untuk meningkatkan 

engetahuan dan ketrampilan kadernya terutama yang berada pada pokja kesejahteraan 

asyarakat mengenai materi-materi KDRT. Pengembangan program dari kecamatan Gubeng 

ang rencananya akan dimulai tahun 20 II sangatlah sesuai dengan kegiatan IbM ini yang 

membuka jalan untuk kerjasama-kerjasama selanjutnya. Dengan 

iselenggarakannya kegiatan IbM ini maka kecamatan Gubeng Surabaya mengajak untuk 

elakukan tindak lanjut kegiatan di tahun 2011, tidak hanya pad a Iingkup anak-anak namun 

uga tindak kekerasan yang melibatkan wanita maupun laki-Iaki. 

ada kegiatan IbM ini mitra kegiatan atau khalayak sasaran sudah mendapatkan banyak 

engetahuan dan ketrampilan yaitu : 

. Bertambahnya pengetahuan masyarakat mengenai UU RI NO. 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak 

Bertambanya pengetahuan masyarakat mengenai perkembangan anak usia dini 

Masyarakat yang berdaya dan berani untuk mengambil peran serta sebagai agen yang 

mampu untuk mencegah, melakukan deteksi dini dan pendampingan bagi anak-anak 

korban KDRT (child abuse) 

Bertambahnya pengetahuan masyarakat sekitar untuk melakukan deteksi dini secara fisik 

maupun psikologis terhadap anak-anak korban KDRT (child abuse) 
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Bertambahnya pengetahuan masyarakat mengenai prosedur hukum yang bisa ditempuh 

apabila melihat tindak kekerasan yang dialami anak 

Masyarakat mampu melakukan konseling psikologis yang bisa digunakan untuk 

melakukan pendampingan (advokasi) bagi anak-anak korban KDRT (child abuse) 

. Bertambah kuatnya peran serta kerjasama yang sinergis diantara instansi yang terkait dan 

relevan untuk secara aktif berperan serta dalam melakukan deteksi dini, pencegahan dan 

advokasi bagi anak-anak korban KDRT (child abuse) 

8. Terciptanya prosedur penanganan KDRT secara sigap mulai dari RT, kelurahan, 

kecamatan, dst sehingga masyarakat memiliki prosedur yang baku dan tepat. 

9. Agar masyarakat berani untuk menegur dan melaporkan terjadinya tindak kekerasan anak 

karen a memahami undang-undangnya. 

Berdasarkan target luaran yang diharapkan dalam kegiatan ini yang meliputi (1) 

Bertambahnya pengetahuan masyarakat mengenai UU RI NO. 23 Tahun 2002 Tentang 

Perlindungan Anak, (2) Masyarakat yang berdaya dan berani untuk mengambil peran serta 

sebagai agen yang mampu untuk mencegah, melakukan deteksi dini dan pendampingan bagi 

anak-anak korban KDRT (child abuse)(3) Bertambahnya pengetahuan masyarakat sekitar 

untuk melakukan deteksi dini secara fisik maupun psikologis terhadap anak-anak korban 

KDRT (child abuse) (4) Bertambahnya pengetahuan masyarakat mengenai prosedur hukum 

yang bisa ditempuh apabiJa melihat tindak kekerasan yang dialami anak (5) Masyarakat 

mampu melakukan konseling psikologis yang bisa digunakan untuk melakukan 

pendampingan (advokasi) bagi anak-anak korban KDRT (child abuse)(6) Bertambah kuatnya 

peran serta kerjasama yang sinergis diantara instansi yang terkait dan relevan untuk secara 

aktif berperan serta dalam melakukan deteksi dini, pencegahan dan advokasi bagi anak-anak 

korban KDRT (child abuse)(7) Terciptanya prosedur penanganan KDRT secara sigap mulai 

dari RT, kelurahan, kecamatan, dst sehingga masyarakat memiliki prosedur yang baku dan 

tepat, maka pelaksana membuat pre test dan post test yang terkait dengan materi yang 

sifatnya pengetahuan. 

Pada pre test didapatkan hasil sebagai berikut : 
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spek-aspek yang diungkap dalam pre test dan post test tersebut berdasarkan urutan satu 

ampai sepuluh meliputi pengetahuan mengenai: 

Undang-Undang yang mengatur tentang perlindungan terhadap anak 

Undang-Undang yang mengatur tentang kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) 

Cara mengenali anak-anak yang menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga 

Cara mengenali ciri-ciri fisik anak-anak yang menjadi korban kekerasan 

5. Cara melapor jika menemui kasus kekerasan anak dalam rumah tangga 

6. Jenis dan tingkat hukuman yang harus diterima oleh pelaku kekerasan anak dalam rumah 

tangga 

7. Cara awal dalam menangani anak yang menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga 

8. Cara mengatasi stress pada anak yang menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga 

9. Usaha yang dapat dilakukan oleh masyarakat dalam mengatasi kasus kekerasan anak 

dalam rumah tangga 

10. Usaha yang dapat dilakukan oleh RT, RW dan kelurahan dalam mengatasi kasus 

kekerasan anak dalam rumah tangga 

entara itu skala yang digunakan adalah skala sampai 3 dengan keterangan I (belum 

me getahui),2 (sedikit mengetahui) dan 3 (mengetahui). 

Be dasarkan data pre test didapatkan hasil bahwa dari 10 aspek yang diukur dengan skala 1 

sa pai dengan 3 dapat digambarkan secara umum bahwa: 

a. Pengetahuan masyarakat mengenai Undang-Undang yang mengatur tentang perlindungan 

terhadap anak, tingkat pengetahuan rata-rata para peserta pada point 2 artinya sedikit 

mengetahui. 

b. Pengetahuan masyarakat mengenai Undang-Undang yang mengatur kekerasan dalam 

rumah tangga, tingkat pengetahuan rata-rata para peserta memiliki skor 2 artinya sedikit 

mengetahui. 

c. Pengetahuan masyarakat mengenai cara mengenali anak-anak yang menjadi korban 

kekerasan dalam rumah tangga, tingkat pengetahuan rata-rata para peserta memiliki skor 

2 artinya sedikit mengetahui. 

d. Pengetahuan masyarakat mengenai cara mengenali ciri-ciri fisik anak-anak yang menjadi 

korban kekerasan, tingkat pengetahuan rata-rata para peserta memiliki skor 2 artinya 

sedikit mengetahui. 
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· Pengetahuan masyarakat mengenai cara melapor jika menemui kasus kekerasan anak 

dalam rumah tangga, tingkat pengetahuan rata-rata para peserta memiliki skor 2,5 artinya 

mengetahui. 

Pengetahuan masyarakat mengenai jenis dan tingkat hukuman yang harus diterima oleh 

pelaku kekerasan anak dalam rumah tangga, tingkat pengetahuan rata-rata para peserta 

memiliki skor 1,6 artinya kurang mengetahui. 

Pengetahuan masyarakat mengenai cara awal dalam menangani anak yang menjadi 

korban kekerasan dalam rumah tangga, tingkat pengetahuan rata-rata para peserta 

memiliki skor 1,9 artinya sedikit mengetahui. 

Pengetahuan masyarakat mengenai cara mengatasi stress pada anak yang menjadi korban 

kekerasan dalam rumah tangga, tingkat pengetahuan rata-rata para peserta memiliki skor 

1,7 artinya sedikit mengetahui. 

Pengetahuan masyarakat mengenai usaha yang dapat dilakukan oleh masyarakat dalam 

mengatasi kasus kekerasan anak dalam rumah tangga, tingkat pengetahuan rata-rata para 

peserta memiliki skor 2 artinya sedikit mengetahui. 

Pengetahuan masyarakat mengenai usaha yang dapat dilakukan oleh RT, R W dan 

kelurahan dalam mengatasi kasus kekerasan anak dalam rumah tangga, tingkat 

pengetahuan rata-rata para peserta memiliki skor 2 artinya sedikit mengetahui. 

Secara umum hasH pre test dapat dilihat dalam diagram berikut: 
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pretest 

3 r- - -
2.5 r-- - , 

2 ~ - ~ 

1.5 H -1 - - ~ - Series ! 

1 f-! '--c - ~ 

0.5 f-: - H - -

o •• I 

l 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Sc ,clah dilakukan pre test para peserL.1 di tes lagi dengan post test yang <ildnpatkan hasi l scbugai 

be ikut: 

post test 

3 ---
2.95 

2.9 

2.85 

2.8 
Serles1 

2.75 

2.7 

2.65 

2.6 

2.55 
1 2 3 4 5 j 678 9 10 

B dasarkan hasil post les didapatkan hasil bahwa seeara keseluruhan terJadi peningkatan 

m 1genai 10 aspek pcngetahuan yang dlUkur. Seeara lengkap perbandmgan skor pre test dan 

po t lest dapat dilihat dalam Diagram benkut: 
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Kenaikan pre test dan post test 

,5 

3+-----------------~~------------------~ 

,5 

2 
pre test 

1 5 • post test 

1 

5 

o 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Nomor Aitem 

Be dasarkan data dialas dapal disimpulkan bahwa secara umum terdapat kenaikan pengelalluan 

ani ra pre test dan post test, hal ini menunjllkkan bahwa dengan adanya pelatihan. maka para 

pe nil. mengalami peningkatan pengetahllan. Secara rinei peningkatan tersebut meliputi: 

Pengetahuan masyarakat mengenal Undang-Undang yang mengatur tentang perlindungan 

terhadap anak, meningkat sebesar 0,64 pein 

2. Pengetahuan masyarakat mcngenaJ Undang-Undang yang mengatur kekerasan dalam 

rumah tangga. menmgkat sehesar 0,63 poin 

3 Pengetahuan masyarakat mengenai cara mengenali anak-anak yang menJadi korban 

kekemsan da lam rumah tangga, mcntngkat sebesar 0,52 poin 

4 Pengetahuan masyarakat mengcnai carn mengenah eiri-eiri fisik anak-anak yang menjadl 

korban kekernsan, mentngkat sebcsar 0,50 poin 

S. Pengetahuan masyarakat mcngcnal eara melapor Jika menemUi kasus kekerasan anak 

dalam rumah tangga, meningkat scbcsar 0,36 

6. Pengetahuan masyarakat mcngcnai jenis dan tingkat hukuman yang harus diterima oleh 

pelaku kekernsan anak dalam rumah tangga, meningkat sebesar 1,16 poin 
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7. Pengetahuan masyarakat mengenai cara awal dalam menangani anak yang menjadi 

korban kekerasan dalam rumah tangga" meningkat sebesar 1,02 po in 

8. Pengetahuan masyarakat mengenai cara mengatasi stress pada anak yang menjadi korban 

kekerasan dalarn rumah tangga, meningkat sebesar 1,16 poin 

9. Pengetahuan masyarakat mengenai usaha yang dapat dilakukan oleh masyarakat dalam 

mengatasi kasus kekerasan anak dalam rumah tangga, meningkat sebesar 0,70 poin 

10. Pengetahuan masyarakat mengenai usaha yang dapat dilakukan oleh RT, RW dan 

kelurahan dalam mengatasi kasus kekerasan anak dalam rumah tangga, meningkat 

sebesar 0,60 poin 

Ha ini juga didukung dengan hasil analisa statistik untuk melihat perbedaan pengetahuan antara 

pre test dan post test yang dilakukan dengan menggunakan t- test 

Paired Samples Test 

Paired Differences I 
Std. 

95% Confidence 
I 

Interval of the I 

Deviati Std. 
Difference Mean on Error 

I 
Sig. (2-

Mean I Lower UHer t df tailed) 

Pai 1 pretest - -,64300 ,42740 ,13515 -,94874 -,33726
1 

-4,758/ 91 ,00] 
posttest 

Ha il uji t test antara pre test dan post test didapatkan hasil nilai t sebesar -4,758 dengan 

sig~ifikansi 0,001 , hal ini mengandung artj bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

pe getahuan para peserta antara sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Selain itu dari 

da ~ deskriptif diatas menunjukkan bahwa skor rata-rata nilai pre test sebesar 2,11 dan rata-rata 

nil i post test sebesai 2,75, dimana terjadi perbedaan nilai rata-rata. 

B€ rdasarkan berbagai data diatas dapat disimpulkan bahwa Pelatihan yang diberikan untuk para 

pe*rta cukup efektif yang ditunjukkan dengan penambahan pengetahuan dari sebelum 

me~gikuti pelatihan. Artinya selain respon secara kualitatif yang menunjukkan berbagai respon 

po itif dan antusiasme para peserta, data secara kuantitatif juga menunjukkan hal yang sarna. 

De Igan kondisi ini diharapkan setelah memiliki pengetahuan yang menyeluruh mengenai 
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pe anganan anak-anak korban kekerasan, maka masyarakat yang selama ini memang sudah 

me ~adi kelompok kerja yang menangani masalah ini mem iii ki bekal yang cukup untuk 

me buat program pelayanan terpadu. 
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A. KESIMPVLAN 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan IPTEKS bagi Masyarakat yang mengambil tema:" Penerapan Metode 

"Pemberdayaan Masyarakat Sekitar" Vntuk Melakukan Pencegahan, Deteksi Dini 

Dan Advokasi Bagi Anak-Anak Korban Tindak Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

(Child Abuse) " dapat dilaksanakan dengan lancar dan telah mencapai sasaran yang 

diinginkan sehingga diharapkan bisa memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan 

bagi peserta. 

2 Hasil analisis secara kualitatif Tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang 

disampaikan, cukup baik. Hal ini tampak saat para peserta mengajukan pertanyaan

pertanyaan yang cukup "cerdas" mengenai materi yang disampaikan yang menunjukkan 

bahwa para peserta cukup paham akan informasi dan ingin menggali pengetahuan secara 

lebih mendalam kepada semua nara sumber. 

3 Hasil analisis secara kuantitatif menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan pengetahuan para peserta antara sebelum dan sesudah mengikuti 

pelatihan. Hal ini dibuktikan dengan pengujian dengan menggunakan pre test dan post 

test yang didapatkan hasil nilai sebesar -4,758 dengan signifikansi 0,001. Dengan 

kondisi ini maka sasaran dalam target luaran yang diharapkan telah tercapai. Namun 

demikian untuk keberlanjutannya memang masih tetap memerlukan monitoring dan 

evaluasi terhadap masyarakat yang dikenai program ini. 

S n yang terkait dengan Pengembangan Program: 

1. Meski secara materi cukup komprehensif dan meliputi berbagai aspek yang relevan 

dengan permasalahan KDRT, mungkin masih perlu ditambah beberapa sesi untuk 

memperbanyak praktek dengan simulasi kasus, mengingat para peserta tingkat 

pengetahuannya sangat bervariasi 
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2. Program ini dapat dijadikan model dan dapat dilaksanakan di daerah lain untuk 

membekali para kader Kesra agar memiliki bekal yang cukup untuk menangani anak

anak korban KDRT 

Sa n yang terkait dengan Keberlanjutan Program: 

1. Keberlanjutan program ini tidak akan berjalan dengan baikjika pihak aparat dalam hal ini 

mulai RT tRW t Kelurahant Kecamatan dan seterusnya tidak memberikan dukungant 

sehingga peran dari pihak aparat sangat dibutuhkan untuk kelangsungan program 

2. Program kegiatan ini ditujukan untuk para peserta yang diharapkan sebagai Social Agent 

sehingga pengetahuan yang didapatkan dapat ditularkan dengan segara kepada 

masyarakat disekitamya. 
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Mcmberikan pcnjc lasan tcntang " Mcngcna li Tanda Kekerasan Fisik" 
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Mengajarkan Mengcnai Tckn ik Konsc ling untuk Anak-anak 
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IPTU. Dwi Chrismawall, S.Psi., M.Si. (Bagiall Psi kologi ROPERS POLDA JATIM) 
Menjetaskan Mekanisme Pellanganal1 Tindak KDRT 
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11 M 1Il'1 n 7.1,,:,~.,:;;;,i~ 

IPTU. Dwi Chri srnawan, S. Psi., M.si. (Bagian Psikologi ROPERS POLDA JATIM) 
Menunj ukkan Foto-foto Kaslls KDRT yang pernah ditangan i 
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I-I erdina Indrijati, M. Psi. 
Menyaj ikan Materi rncngenai Pcngcmbangan Program Pembcrdayaan Masyarakat 
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.. 

Endah MaSllIl i, M.Si. psikolog 
Menyaj ikan Mated Mcngenai Pcrkembangan Anak Usia Dini 
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Salah seorang pescrl a scdang melakukan role play konseli ng anak 

Ibu Camal Gubeng sedang membcri arahan kcpada para kadcr dalam aeara ini 
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o o 
• 

AIlLusiasmc Pcscrta Selamll mengikuli Kcgialan IbM 
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Antusiasme Peserta sc lama mengikuti Kegiatan IbM 
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o 

P mbcrian Cindcra Mala Untllk Pcscrla yang Bcrpartisipasi Aktif Mcngikuti Kegiatan IbM 
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Berroto Bersama Sebagian Pescrta sete lah Kcgiatan IbM Usai 
MIL IJ( 

PERF-US) AKA.AN 
47 S ' l " LANGG'\ 

UNlVEl~SlT~. t ', . 

SU RAll ,, ~ A 
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MAKALAH PEMBICARA. 
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" '~~~~:~~i~~~~~~j~'i~dalam Encyclopedia 
adalah petbulllon 

kerogian atau bahaya 
flsik maupun amos/ona/. 

anak metlJpakan 
fisikdan 

iB.mtul'2 kekerasan pada anak : 

Menurul Suharto (1997:365·366) kekerasan 
pada anak ada 4 macam: 
1. kekerasan fisik (physical abuse) 

2. kekerasan psikologis (psychological 
abuse) 

3. kekerasan sosial (social abuse) 

4. kekerasan seksual (sexual abuse) 

18/11/2010 

1 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN PENERAPAN PROGRAM ... HERDINA I.



18/11/2010 

Fa ktor-faktor penyebab 
ke kerasan pada anak : 

• Rusr nil (2004:60) faktor penyebab 
terja iinya kekerasan pada anak adalah: 

1. Fakt :>r orang tua/keluarga 

2. Fakt )r Iingkungan sosiallkomunitas 

3. Fakt )r anak sendiri 

+ 

Efe k kekerasan pad a anak : 

Me ~urut YKAI (Yayasan 
Ke ejahteraan Anak Indonesia) dalam 
Su ~arto (197:367-368) menyimpulkan 
ba wa kekerasan pada gilirannya akan 
bel dampak sangat serius pada 
ket idupan anak dikemudian hari 
an ara lain: 

1. Ca ~t tubuh permanen 
2. Ke ~agalan belajar 
3. Ga ngguan emosional dapat menjurus ke 

ga gguan kepribadian 

Se ain itu, dampak negatif akibat kekerasan 
pa a anak: 
StJ ass 
Pl ~D 
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5t ess 

• S tres adalah tekanan yang dirasakan 
( eh seseorang sebagal manifestasi dari 
~ ecemasan dan rasa tldak aman 

• F engenalan tanda-tanda stres pada 
c nak seeara dini sangat membantu 
c nak-anak untuk beradaptif dengan 
E tuasl yang mereka alaml. 

• Fakto utama stressor pada anak : 

Faktc internal ~ rasa lapar, rasa sakit, sensitivitas 
terha ap bunyllkeributan, perubahan suhu, dan kondisi 
kera~ alan. 

Faktc ekstemal ~ perpisahan atau perceraian dalam 
kelua ga, perubahan dalam komposisi keluarga, 
me~~ r:ada~i ~ertengkaran dan konflik, mengfiadapi 
kejafi ~tan e ilangan sesuatu yang berharga misalnya 
hewa ~ kesayangan, dihadapkan denaan tugas ~ang 
haru! diselesaiKan secara bertubi-tubl, terburu- uru 
(hu"l in~, dan kehidupan sehan·han ~ang tidak teratur 
deng n aik, men~alami tindakan ke erasan dan 
sesa rla teman (bu 'lying) 

GeJ; la J tanda-tanda stres pada anak : 

a) _~ ejala fisik ~ ngompol. sulit tidur, 
m~ urunn~a napsu makan, ~gap. sakit perut, 
sa t kepa a, dan mimpi buru , 

b) 9 ~jala emosi ~ rasa bosan, tidak adanya 
kein ~inan be~artisiPasi pada aktivitas di rumah 
mal pun di se olah, takut, marah, menangis, 
keb ~saan berbohong, mengasari ternan, atau 
me~ lberontak terhadap aturan-aturan, bereaksi 
berl :!bih-Iebihan terhadap masalah-masalah 
yan keeil, dan perubahan drastis dalam 
aka ~emik; 
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c) gE ala kognitif -7 ketidakmampuan 
b • I. '-:lili!:!n ._ 

pe~~ jaan sekolah. suka menyendiri dalam 
wakt ~ yang lama; 

d) gE ala tingkah laku -7 ketidakmampuan 
men ontrol emosi. menunjukkan sikap brutal 
dan eras kepala. perubahan tingkah laku 
rnQI a pendek. mUl1culnya kebiasaan-
ebil saan baru (mengisap jempol. memutar-

mute: rambutnya, atau mencubit-cubit 
hidu g) 

Int I!rvensi Child Abuse : 

.Mem )erhatikan kebutuhan anak yang 
men~ alami penganiayaan. yaitu untuk: 
-dap at mempercayai seseorang; 

- dipE rkenankan menjadi seorang anak; 

- didc rong menjadi seorang individu; 
men~ embangkan potret diri yang positif; 
men~ embangkan cara-cara berinteraksi 
deng ~n orang lain; 

/ "'\ 
-ml ngembangkan cara 
me hgkomunikasikan perasaan-
pel lasaannya secara verbal; 

- bE lajar mengendalikan diri; belajar 
bat wa ia boleh menyalurkan perasaan-
per ~saan agresifnya dalam 
per rnainannya, dimana ia tidak akan 
me ukai dirinya sendiri atau orang lain; 
bel ~ar bagaimana caranya mengatasi 
strE s. 

"- ./ 
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• 
1. diusahakan supaya anak berada 

keadaan aman 
2. dikonsulkan ke dokter 

J . anak dibantu untuk 
dan lingkungannya 

4. dengan 

Untuk Orangtua 

i : 

1. I<f~filo~dli~! dan psikopatologi pada 

2. (ayah/ibu) 

3. 

4. MOli'."" 

yang lain 

anak baru terjadi 

idalam 

18/11/2010 
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M ~SA KANAK-KANAK SEHARUSNYA 
PENUH KECERIAAN, BERMAIN 

)ALAM TERANG SINAR MATAHARI, 
BUKAN HIDUP DALAM MIMPI 

IAENAKUTKAN YANG BERSUMBER 
DARI KEGELAPAN JIWA. .. (Davepelzer) 

JADI, 

STOP CHILD ABUSE III 

"" 

Terima Kasih 
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Pengembangan "Program 
Pomberdayaan Masyarakat SlIkitar" 
Untuk Melakukan Pencegahan, Dllteksl 
Dlnl dan Pendamplngan 
BODI Anak-anak Korban Tinda k 
Kokerasan Dalam Rumah TanDDa atau 
Child Abuse 

hErOiNa INdRIJaTi 

lagi ballW3 tinda~ kejallat." 
~1Idi pad.llngkup kelu",O" 

rasa aman, 

yang dilansir oleh l BH APIK JAKARTA 
ml",,'-,,; jumlah kekerasan yang le~adi dalam 

lahun 1998-2002 
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• 

• 

• 

• 

untuk semua Jenis .... 

" 

kenaikan pada segi 

Ii yang 

lersebul .. 

kekerasan. 
°kehonnalan 

• bahwa dati data lersebut 
menunjukkan ,umlah kekera!>an 
ps,kologislah y:mg trendnya 
meningkal cukup tajam 
meskipun untuk ukumn seluruh 
jumlah kekerasan psikologis 
diseluruh Indonesia, jumlah 
yang tarcata! tQrsebul sungguh 
masih sar'lgat sedikit dibanding 
kenyataan yang ditemul 
dilapangan. 
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. '. ' -

.~ . .. . 

~~ ,~ . . ,~. 
'. ., 

. ' .' . . , ... 

~ Oefinisi 

"'" SenIuk Tindak 
Kekerasan 

"" Penyebab 

"" Akibat 
~ -+ telah dijelaskan 

sebelumnya 

Upaya Penc t'gahan dan Penanganan 
'10'"''',''' Terhadap Anak (kurang berhasil) -7 

ada kendala : 

:j~::';:'Ii,':~'~ masih pd tataran '. prakti si, dll , blm menyentuh 
tertawah 

' I'''",'',,,,. bcrbelit2 

eVluh pekewuh. ~~[~~~~;~~~~h:~:ndi ri njelo,dll) ~ 

adanya sistem terpadu satu alap 
i Pilda level yang paling rendah 

"Pengembangan 
Program Pem berdaya a n 

Masyarakat Sekitar" 
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2. Diadakannya sislem lerpadu salu alap 

) 

perisliwa 

PROGRAM SERUPA Soti foDA 01 
ImIOnesl" Ip dikola 
be,a'~prgpinsli\abupolen 

a~aksa"" ~ Pfooram I",padu io:II juuo 
dilempaiken III desa-dua. millinya 
"dilernpelkao' <Ii 1i:Ip-liap ~u'kelm8' 
dimana CIi$J"" lero1.:lp~1 1-0- medis. 
rettw;l.n masyaral<al C!an poIitl yang akan 
Ia/Ig"""ll ~ ~ c..ri 
masyirllUl dan tatIp.a dipo.a'>guI ~ 
sepe~. ~ ~~ kel<e<asan 
yang Ier}I<I Ii lieU . Iau kOlll bd IDa 
~ ditIngani ~ Daik dan 
p<OIe:lionat 
0ipef1ubn aroog..n yang cU<.up besar 
dan pememllh jb Ingin ~, 
rMnangani pennasalal>ln InI klrenl kllau 
merujouk pad.a UU 2312002 lleu UU 
2312004 ""lui pemerinlahlih yang lllrus 
menaoggUll\l "mua pembiayaan lerlm~ 
deogan KORT dan Petliodungan Anak 

Program Pcndidikan bagi Masyarakat 
(Crosson-Tower, 2004) 
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Pongombangan "Program 
Pombordayaan Masyarakat Sokl t3r" 
Unluk Molakukan Poncolgahan, Ootoksl 
Olnl d3n Pondamplngan 
8391 Anak·anak Korban Tlndak 
Kokerasan Oalam Rumah Tangga 3Iau 
Child Abuso 

hErOINa INdRIJaTI 

dilansir oleh lBH APIK JAKARTA 
~"ngen'; I""""h kekerasan yang terjadi dalam 

periode tahun 1998-2002 
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• bahwa dan data tersebul 
menunjukkan jumtah kekerasan 
psikotogistah yang Ifendnya 
meningkat c:ukup tajam 
mesklpun untuk ukuran seturuh 
jumlah kekerasan psikologis 
diseluruh Indonesia. jumlah 
yan<;llercatal lersebut sungguh 
mas,h sangal sed,kit dlbanding 
kenyataan yang dltemul 
dilapangan. 
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~ Definisi 

"J> Benluk Tindak 
Kekerasan 

.... Penyebab 
~Akibat 

Ie ~ telah dijelaskan 
sebelumnya 

Upaya Pcncega han dan Pcnanganan 
"Io'k.",,," Tcrhadap Anak (kurang bcrhasil) ~ 

ada kcnda la : 

'j:~:;'~I:,:t:,;, masih pd tataran a' dU, btm menyentuh 
terbawah 

'ii,'",."", . ., berbelit2 

adanya sistem terpadu salU atap 
paling reodah 

" Pengembangan 
Program Pcmbcrdayaan 

Masyarakat Sckitar" 
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2. Diadakannya sistem terpadu satu atap 

PROGRAM SERUPA SOH ADA 01 
IncJon,esl. tp dikola 
be sa< -+ p'GP!nsllk-""'p.lan 
6~ksana -+ progfDm larpadu InI ~a 
ditempatkan <Ii dllla·dea •. miSlllnyl 
-dilempell<.an- eli tial)otiap e>u,I.D"''''S 
dimana disana tetdapal tenaga me\los. 
~ ma.yar.Ql dan pclIis.l ya."\g .kan 
lanllsuno menindaklantUti I3pataIl CIaII 
masyarakat dan IInpa diplA'lgut bIaya 
~peserpun. ~hIng;D """all ktkDfaWl 
yang Ief)adI eli deU lUlu kola ked b<P 
juga .s;~ani dDOgan balk dan 
p'oIe~. 

dipe<1u1<an angg.a<an yang C>JkUfllMlsaf 
dari pemerintah ]Ilea lnO'n HIlu. 
_ng"'" parmual ........ inl k.f ..... kD~U 
merujuk POd~ UU 2l12OO2 1100 UU 
2l12OO<' make ~er"'ll1h$llh yang h lNS 
menangll"ng semUD pamblayann 10<h it 
dengan KORT d~n PDrti",lung.,~n Annk 

Prog ram Pendidikan bagi Masyaraka t 
(Crosson-Tower, 20(4 ) 
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Herdina I. 

Perkembangan Terpesat -• • 

11/18/2010 
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Psikologis 
1. BERKEMBANGNYA KONSEP DIRI 
" POh,,, IA BERBEDA dengan ORANG LAIN 
.. Muncul konsep AKU 

-+ Anak mulai ingin mandiri tapi telap ingin 
disayang dan ini memunculkan konflik dim did 
anak 

Psikologis 
~(~;~:'~npusat dunia, e90i5, enggan berbagi 

leman 
.. t'eriir '0 te~adi konflik dng ternan dan blm 

menyelesaikan dengan efeklif 

Rasa Ingin Tahu Yang Tinggi 

Tenlang segara hal. lerkadang 
i kebingungan orang dewas3 

menjawabnya 

4.1 'Du,nia ,nya kaVa dengan imaj inasi 

Muncur buatan berlebihan, in9in jad i 
superhero, muncut ketakulan 

ulk mengeksp[orasi dunia 

5j IMu, ll , ,Ii belajar menimbang rasa 

bisa terlibal dalam permainan kelompok , 
r>,,,r,pubersosialisasi, memiliki empati 

leman 

11 /18/201 0 
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6. Kem"m,,",," memecahkan masalah 

mengungkapkan pcrasaan, 
keinginan dng cara yg bisa 

~ malu dan bersalah jika melakukan 

~ bersosialisasi dengan efekli' 

7. dan lingkungannya 

",~:~,~,;a:~'::1 peniru ulung dari oran92 di sekilarnya, 
" dr lingkungannya 

Psi~ologis 
~E"k,em' ba,ngnya kemampuan berpikir 

9. ~e"k,em,bangnya kemampuan berbahasa 

~IAr,ak lebih mampu mengungkapkan 
~emilkj"'n"y", keinginannya secara verbal, 

mudah diajak berkomunikasi 

Emosi dim Perkembangan Anak 

antara gejolak 

' YO 

'I ::~~~~~i:~'i~;:~':n~<lk2 menggunakan cmosi ulk kpd orang lain tlg perasa:m dan 

11/18/2010 
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i I P dalam membimbin~ 
mendidik anak 

• Setiap individu unik, bf:1rbeda salu dengan yang 
lainnya 

• Sayangilah dan cintailah anak tanpa syarat 
• Memberikan stimulasil rangsangan yang positif pada 

anak 
• Berilah reinforcement! pengU<ltan pada perilaku yang 

diinginkan 
• Perlunya figur atau model bagi anak untuk ditiru 
• MenCiptak"'l rumah tangg3 yang lenang dan 

hannonis ~ ~ § 

AfTlnL ll-rAmbu dalam mendidik 

suka membanding·bandingkan 
suka mengejek atau mengolok-olok 

mengharapkan yang tidal( realislis 

lit
,' ., 

- . 
• 

Anak Itu Cerdas! 

11/18/2010 
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11/1 8/2010 

Terima kasih .... . 
Sampai Jumpa .. ... 

-~o~ 
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MENGENALI TANDA-TANDA 
(EKERASAN FISIK PADA ANAK 

Surabaya, 20 November 2010 
Dr. Sri Hawatl 

PUSKESMAS PUCANG SEWU 
DINAS KESEHATAN KOTA SURABAYA 

DASAR HUKUM 

UU No 23 TAHUN 2002 

TENTANG PERLINDUNGAN ANAK 

TUJUAN 

1.1 lIencegah dan mengatasi terjadinva tindak 
ekerasan terhadap anak 

2. eteksi dini kekerasan flsik dengan 

3. lIengenali tanda-tanda tindak kekerasan fisik 
ada anak 
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KEUNTUNGAN 

1. Untuk peningkatan pengetahuan masyarakat 

2. Agar terhindar dari kejadian yang tidak 
diharapkan 

3. Untuk perlindungan ( rasa aman) 

IfANDA-TANDA KEKERASAN FISIK 

1. Bekas luka, memar, atau luka bakar yang 
munculnya berulang kali 

2. Bekas luka yang berbentuk, misalnya ikat 
pinggang, kabellistrik, dll 

3. luka yang mengakibatkan patah tulang pada 
anak yang belum bisa berjalan/ memanjat 

4. Memiliki sifat penakut 

Tanda-tanda kekerasan verbal 

1. Perilaku agresif atau tertutup 

2. Pemalu dan menghindari kontak fisik dengan 
orang tua atau orang dewasa 
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IV enurut Studi yang dilakukan oleh 
Tr ~cme, Nico, & Wolfe ( 2001,p. 26 ) 

• 5 t ~nda kekerasan fisik yang sering ditemukan 
ad ~Iah : 

• Masalah perilaku ( 39% ) 

2. Hubungan pertemanan yang negative ( 15% ) 

~. Depresl dan kecemasan ( 15% ) 

4. Kekerasan pada orang lain (11%) 
). Kelambatan perkembangan ( 9% ) 

Dampak Kekerasan Fisik : 

• Te gantung dari 6 faktor : 
11. Tingkat kehebatan 

~. Frekwensl 
~. Usia anak ketika mengalaml kekerasan fislk 

~. Hubungan si anak dengan pelaku 
~. Ketersediaan dukungan orang lain 

~. Kemampuan seorang anak untuk mengatasinya 

Ad.1. Tingkat Kehebatan 

Dilihat dari : 

1. Seberapa keras anak dlpukul 

2. Ada luka fisik 
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A ::1.2. Frekwensi Kekerasan Fisik 

• Semakin sering terjadi semakln besar 
pengaruhnya terhadap anak 

. Oapat menyebabkan trauma yang berat 

Ad.3. Usia anak ketika 
mengalami kekerasan fisik 

1. Semakin muda usia anak, semakin besar 
kesan dan pengaruhnya. 

2. Terutama bila kekerasan berlanjut 
sepanjang kehidupan anak. 

Ad. 4. Hubungan si anak dengan pelaku 

1 Hubungan sangat dekat, maka perasaan 
penghianatan semakln besar 

2 Orang yang dlharapkan bisa melindungi 
justru menyakiti. 
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Ad.5. Ketersediaan d u ku nga n 
orang lain 

Bila tidak ada seorangpun yang bisa 

m ~ndukung maka perasaan pengabaian akan 

terjadi dan bisa menambah efek pada 

kE ~erasan flsik. 

),d.6. Kemampuan seorang anak 
untuk mengatasi 

Cara yang digunakan misalnya : 

1. Melucu I humor 
2. Emosional 
3. Melukal/ menyalahkan diri sendiri 
4. Melukai orang lain 

Ringkasan 

Kekerasan Fisik pada anak : 

1. Dapat di cegah 
2. Dapat diatasi 
3. Dapat di deteksi secara dini 
4. Ada payung hukum 

(UU No 23 Tahun 2002) 
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UPAYA MELAKUKAN PENCEGAHAN, DETEKSI DINI DAN ADVOKASIBAGI ANAK·ANAK 

KORBAN TIN OAK KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA (CHILD ABUSE) 

Anak ( Child) adalah suatu potensi penerus suatu bangsa di masa depan, yang memiliki siral dan 

iri khusus. Kekhususan ini terlelak pada sikap dan perilakunya di dalam memahami dunia, yang mesli 

ihadapinya. Oleh karenanya Anak patul diberi perlindungan secara khusus oleh negara dengan Undang· 

ndang. Perkembangan jaman, dan kebutuhan akan perlindungan anak yang semakin besar mendesak 

k la untuk memikirkan secara lebih, akan hak-hak anak karena di bahu merekalah. masa depan dunia 

t rsandang. Anak merupakan generasi penerus yang diharapkan dapal rnengganlikan generasi terdahulu 

d lam mencapai cila-cila perjuangan bangsa, dalam menyiapkan generasi penerus bangsa, anak 

erupakan asset utama. Tumbuh kembang anak sejak dini adalah tanggung jawab keluarga, masyarakat 

d n negara. Namun dalarn proses lumbuh kern bang anak banyak dipengaruhi oleh berbagai faklor, baik 

bi logis, psikis, sosial, ekofJomi maupull kultural, yang menyebabkan tidak terpenuhinya hak-hak allak. 

U tuk mengalasi permasalahan yang dihadapi anak telah disahkan Undang - Undang Perlindungan Arak, 

y tu: UU No. 23 Tailun 2002 yang bertujuan untuk menjamin lerpenuhinya hak·hak anak agar anak dapal 

hi up, tumbuh berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai harkat dan martabat kemanusiaan 
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erta mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, demi terwujudnya anak Indonesia yang 

erkualitas, sehat, cerdas, berahlak mulia dan sejahtera. 

erhadap anak perlu dilakukan bimbingan dan perlindungan agar pertumbuhan dan perkembangan fisik, 

ental dan soslal anak dapat terjaga dari kemungkinan-kemungkinan yang akan membahaya~an mereka 

n kepentingan bangsa di masa depan. Namun hal ini sangat ironis dengan kejadian kekerasan-

kerasan terhadap anak yang te~adi di negara kita. Menurut beberapa laporan pad a awal tahun 2010 

ja, telah terjadi beberapa peristiwa kekerasan terhadap anak secara beruntun. Oi Oepok Jawa Barat 

s orang guru ngaji menyiksa 3 santrinya dengan air keras. Seorang Guru sekolah dasar ( homosek ) 

enyodomi anak didiknya dl Bojonegoro. Oi Jakarta Utara seorang homosek dan paedofil telah memuUlasi 

3 anak. Oi Tangerang seorang Ibu membekap bayinya yang berusia 9 bulan hingga tewas. Oi Jakarta .... 

S latan seorang guru Sekolah Oasar memukul seorang siswanya sehingga korban merasa trauma dan 

K kerasan terhadap anak rupanya tidak pernah berhenti dan sulit dihentikan. Fenomena ini bukan hanya 

m lik Indonesia, tetapi juga terjadi di seJuruh Negara di dunia. Pad a bulan oktober 2006, Sekretaris 

J nderal Perserikatan 8angsa-Bangsa (PBB) menerbitkan hasil Studi tentang Kekerasan terhadap Anak, 

y ng mengungkapkan skala berbagai bentuk kekerasan yang dialaml anak di seJuruh dunia terus 

m ningkat, sehingga PBB menyerukan suatu komitmen dan aksi di tingkat nasional dan lokal oleh Sijmua 

Oi Indonesia sendiri. angka-angka kekerasan terhadap anak tidak pemah menunjukkan angka menurun, 

nderungannya selalu meningkat, baik dalam hal kuantitas maupun kualitas. Angka pastinya sulit 

raleh karena banyak kasus kekerasan yang tidak dilaparkan, terutama apabila kekerasan tersebut 
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terj di di rumah tangga. 8anyak masyarakat menganggap, kekerasan di rumah tangga adalah urusan 

do estik, sehingga tidak selayaknya orang luar, aparat hukum sekali pun ikut campur tangan. 

Ka~ na sulitnya memperoleh data valid dari seluruh tanah air, maka secara terpadu bersama-sama semua 

holders bersepakat, ulamanya Departemen Kesehatan, mulai tahun 2010, akan menjadikan 

esmas dan Rumah Sakit sebagai basis data kekerasan terhadap anak. Suatu konsep kerja sedang 

disi pkan untuk membangun sensitifitas para petugas kesehatan di tempat-tempat pelayanCin kesehatan 

ser membuat mekanisme pelaporan yang cepal dan akurat. Diharapkan, kelak tidak perlu korban lapor, 

kal u seorang dokter alau petugas Puskesmas mencurigai pasiennya korban kekerasan akan segera 

mel porkan kepada aparat berwajib ( Kepolislan ), karens banyak anak korban kekerasan tidak berani 

me yampaikan laporan sebab ia berada dalam tekanan dan ancaman pelaku. 

Pe anyaannya adalah, mengapa tingkat kekerasan terhadap anak di Indonesia begitu marak? Pertama, 

ingin menyebut kultur. Ada kultur kekerasan yang sangat kuat di sebagian masyarakat kita. Anak 

tnya sebagai milik mutlak yang harus takluk untuk menggayuh keinginan orang dewasa. Anak 

me jadi target dalam rangka memenuhi ambisi orang dewasa, dan ketika ia tidak bisa memenuhi anak 

aka diperlakukan dengan kekerasan. Perlakuan kekerasan terhadap anak ini tidak hanya di rumah, atau 

ko unitas tertentu saja, bahkan di sekolah pun, di mana anak meslinya memperoleh jaminan rasa aman, 

yan terjadi juga praktek kekerasan. Masih banyak guru menganggap, bahwa kekerasan adalah bagian 

dari proses pendidikan. 8anyak guru lupa, bahkan mungkin tidak tahu, bahwa dasar perididikan adalah 

cint kasih. Jangan mendidik, jangan mengajar, bila gelora hatinya bukan gelora cintal kasih, sebaliknya 

gel ra dendam dan kebencian. 

Ked 8, modernis8si yang tidak terkendali akan selalu melahirkan kemiskinan kota dengan segala 

kar kternya; meningkatnya angka kriminalitas, prostitusi, dan tekanan hid up. Keempatnya saling 
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bera gkai dan saling menjadi sebab dan akibat. Muaranya satu, kekerasan terhadap anak dalam berbagai 

bent k seperti; penelantaran, pemeke~aan, perdagangan anak, pelacuran anak, hingga kekerasan fisik 

yan menyebabkan penderitaan dan kematian anak. 

Keti a, karakter psikis seseorang. Karakter psikologis akan terekspresikan bila ada media yang 

pertemukan dengan kondisi sosial. Untuk kasus Ibu yang membunuh anak di kota-kota besar pada 

um nya karena tidak kuatnya menghadapi tekanan hidup dan tekanan ekonomi. Ekspresi tekanan hidup 

tak tertanggungkan akan selalu dilampiaskan kepada orang-orang terdekatnya. Fromm (1970) 

utip hasil studi Sigmund Freud bahwa sesungguhnya dalam diri manusia ada dua kekuatan yang 

sali 9 bersaing untuk keluar, yaitu keinginan untuk mencintai dan keinginan untuk membunuh. Seseorang 

yan memiliki karakter psikis dominan keingian membunuh akan segera terekspresikan ketika ada 

ling ungan sosial ekonomi yang tidak bisa dihadapi, menekan dirinya, dan jadilah orang-orang di 

seki amya sebagai pelampiasan. 

Me ngkatkan kepedullan 

Bag imana kita bisa menghentikan, setidaknya meminimalisir tindak kekerasan terhadap anak daltlm 

mas arakat kita: 

1. Harus ada pemahaman bersama dari seluruh komponen masyarakat bahwa setiap anak berhak untuk 

memperoleh perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Oleh sebab itu, siapapun, dengan alasan 

apapun, tidak boleh melakukan kekerasan terhadap anak. Tindak kekerasan kepada anak akan 

dijerat dengan pasal-pasal ketentuan pidana dalam UU perlindungan anak yang bisa dihukum 

maksimal hukuman kurungan 15 tahun dan denda Rp 600.000,00. 

2. Masyarakat perlu meningkatkan kepedulian terhadap perlindungan anak. Kita tidak boleh lagi apriori 

terhadap jerit tangis anak di rumah tetangga yang tidak wajar, kita boleh lagi apriori misalkan ada 

tetangga yang mengasuk anak-anak . namun menutup diri dari pergaulan tetangga, para dokter dan 
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tenaga medis serta paramedis lainnya tidak bisa lagi apriori manakala ada pasien yang datang 

dengan keluhan yang mencurigakan, dan sebagainya. 

3. Media massa hendaklah tidak mengekspose berita-berita kekerasan tanpa batas. Pemberitaan tanpa 

visi, hanya mengabdi pada rating dan industri boardcasting serta tiras penerbitan akan 

mengorbankan masyarakat, khsusunya anak, karena anak akan cepat meniru apa yang dilihatnya 

tanpa mengetahui akibat dari setiap pilihan tindakan. 

4. Penegakkan hukum yang tegas oleh aparat penegak hukum. UU Perlindungan Anak sesungguhnya 

sudah cul<up berat dalam ketentuan sanks; kepada para pelaku kekerasan terhadap anak, namun oi 

lapangan sering ketentuan terse but tidak diterapkan karena banyaknya kendala dalam operasional 

dan birokrasi prosedur hukum sehingga kadang ada aparat hukum mengambil shortcut (jalan pintas ) 

dengan menjerat pelaku hanya dengan KUHP sehingga hukuman pelaku menjadi sang at ringan. 

5. Pemerintah perlu meninjau kembali kebijakan pemberantasan kemiskinan. Angka-angka indikator 

makro ekonomi ternyata tidak terasakan oleh lapisan miskin kota. Mereka tetaplah kelompok 

marginal yang tidak memiliki akses ekonomi dan bentuk-bentuk kesejahteraan lainnya. Mengingat 

banyaknya kasus kekerasan terhadap anak berlangsung di perkotaan darn dari keluarga mi~kjn, 

maka saatnya orientasi pemberantasan kemiskinan di perkotaan memperoleh perhatian lebih, dengan 

metode yang tepat, dan simpul-simpul penentu kebijakan yang mudah diakses oleh mereka. 

Ta a upaya-upaya dari semua pihak, niscaya kekerasan terhadap anak akan terus merebak. Padahal, 

seti p anak harus dilindungi dari kekerasan dan diskriminasi. Perlakuan kekerasan yang diterima allak 

dap t memberikan dampak negatif bagi tumbuh kembang anak. Anak yang mengalami kekerasan akan 

me dapat gangguan psikologis seperti anak merasa takut dan cemas, menjadi kurang percaya diri, rendah 

diri maupun merasa tidak berarti dalam lingkungannya sehingga tidak termotivasi untuk mewujudkan 

pot nsi-potensi yang dimilikinya. 
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KEKERASAN 
TERHADAP 
REMPUAN & 

ANAK 
ISIl.VV' KU RNIA DE\'V1 

ISI'MITRA ABHAYA - KPPD - _ ...... -

KEKERASAN TERHADAP 
p.,EREMPUAN 

• I setiap perbuatan yang diarahkan pada 
berdasarka n !cnis kcl ;;.min yang 

i beraklbat kesengsaraan 

!~pe~nd~'~d~I,~,"~,~,~ca~r~'~fi~S!~k.~'~'~k'~U~al~d~'n lermasuk anca ma o perbuatan 

baik 
maupun d,l,m 

--~--

K~ I<E F~~;AN TERHADAP ANAK 

• perbuatan yang menimbulkan luka 
I menial alau perasaan, atau seksual 

umumnya perbuatan itu 
d;l~;~~~~ ateh orang-orang yang memiliki 
I. jawab terhadap kesejahteraan 
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ENTUK-BENTUK KEKERASAN 

• okorasan fislk : tindakan yang diarahkan 
luk menyerang dan melukai pada lubuh. 

• okorasan psikologls : tindakan yang 
arahkan untuk menyerang perasaan dengan 

t juan menghina, menghukum alau 
erendahkan harkal dan martabalnya. 

• ekeruan tchual : tindakan yang secara khusU5 
arahkan untuk menyerang ~lDliw 
rempuan 

--~--

Kekerasan FISIK 
• mukul dg 

ngan kosong 
• nampar 
• njambak 
• ncokik 

: MI ~~:~:~ 
• M~nOndang 
• M njcwor 
• M ncubit, dUo 

--~--

• M mukul dg 31at I 
b nda, 
m mbonturkan ke 
to bok, menyundut 
d ngan rokok, 
m nusuk, 
m mbakar, 
m Icrnpari 

• P nclantaran, dll. 
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Kekerasan Seksual 

• Paksaan hubungan 
seksual, 
Perkosaan 

• Mengintip, dll 
...... _- -

K\el<erasan PSIKOLOGIS 

• Nnenaan,carTI 

• neror 
• nghina 

• dll. 

-_ ...... -

• Ditnadu 

• Mqnelantarltan 

----
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TAHAPAN-TAHAPAN 
KEKERASAN 

TJ. HAP MASA BENTUK2 KEKERASAN 
SE belum Aborsl menu rut jenis kelamln janln 
Ke ahlran Kekerasan selama masa kehamilan 

Kehamllan yang dlpaksakan 
(m1salnya: paksaan untuk hamll 
karena belum punya anak laki 
lakilperempuan. paksaan untuk hamil 
karena pasangan hldup rnerasa 
jumlah snak belum memadal. dll). 

TAiAPMASA BENTUK2 KEKERASAN 
Bay 

Kan k·kanak 

UsioLc ~ut 

·Pembunuhan terhadap bay! 
perempuan 
·Kekerasan emoslonal dan fisik 
·pembedasn cara mendapalkan 
makanan dan perawatsn medis. 
·Sunnat. pemotongan alat kelamjn 
pads perempuan 
·Hubungan badan dalsm keluarga 
(loses) 
·perkosaan 
·Pembedsan kesempatan terhadap 
rnakanan. perawatan kesehatan. 
pendidikan. pergaulan. dsb 
'Po~~,!-
'Pelacuran snak 

'Kekerasan dalam hubungan pacataI). 
'Pembedaan kosempalan terlladap makanan. 
perawat&n kesehatan. pandidiMn. pergaulan, d$b 
'Perkosaan. Pelecehan seksual (eli tempat kerja, 
sekolah, kendaman). Pomaksaan 
helefOseksualitas 
'Pelacutan. PomogtaIi, Paksaan untuk kawin 
(katena usia. kawin dengan laid-laid kava. karena 
korban perkosaan. dsb) 
Perkosaan • KDRT. Palecehan saksual, 
Kekelasan 
karena statUlI jandll (dlecehkan, diolok-olok), 
Kelcerasan karena tldak menikah dalam usia tus 
(perawan tua), Pomografl, Paksaan untuk kawin, 
Paksaan ber-KB, PoIigami 

'PerkosGan 
.PandGngan IXII'uk tuhodap janda 
'Poligcuftl---
• ,1'\to1 .. "'Cl .. "' .... TIlMM 
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PELAKU KEKERASAN 

.1 DIVIDU 
• SYARAKAT 
• EGARA 

----

Spektrum Kekerasan 

In ensitas 
S ngathalus 

K mbinasi 

Sangatkasar 
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DAFTAR RADIR PESERTA 
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DAFTAR ABSENSI PESERTA IPTEK bagi MASYARAKAT (IbM) 
DenganTema 

PENERAPAN PROGRAM "PEMBERDAYAAN MASYARAKAT SEKITAR" UNTUK 
MELAKUKAN PENCEGAHAN, DETEKSI DINI DAN ADVOKASI ANAK-ANAK 
KORBAN TINDAK KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA (CHILD ABUSE) 

o I , .. ~.~ , NAMA . . 
,.; 

TAND~~TANG,AN 
o· 

] 

J , I'-/{I. , 

Ii 

If 

I . • 

, 
Ali 
/ .. ' 

/,/ I fJ.4' 
. 

..I 

'" ~'-I I' t'l l/ '. / c"_ !.-I /. I- /" 

.' f .~ --,I .... I ~ .' 
(
Il 

( , { ' 

-r-
I/. 

;I;~ 

, ~\ (-
-il 

. . , r.J , _ r ( 
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DAFTAR ABSENSI PESERTA IPTEK bagi MASYARAKAT (IbM) 
. DenganTema 

PEN ERA PAN PROGRAM "PEMBERDAYAAN MASYARAKAT SEKITAR" UNTUK 
MELAKUKAN PENCEGAHAN, DETEKSI DINI DAN ADVOKASI ANAK-ANAK 
KORBAN TINDAK KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA (CHILD ABUSE) 

NO NAMA 
. 

11 N,,\ <;'l,lclct \ -

le r A L fLL( G 

® ym/ fJtvj 

co 7) 7~ C",(G.I , (~ <-! 

I f,. '-p I' ' 
:.. I -.'/ ':> 

_2 1.',\,0 !\I'.\,.<.\,,'oV\ 

1 

z , 

1 -

. . ,.,< ..; .' "f' 

TANDA'[~NG~N:'!" 

, I 

., (1JJlh (., 

1( 

, !l 

r/I, -
,~ 

_ i, -

/ ,_ ~v;-, -

Ue 
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)1 

DAFTAR ABS ENSI PESERTA IPTEK qag i MASYARAKAT (IbM) 
DenganTcma 

PENERAPAN PROGRAM "PEMBERDAYAAN MASYARAKAT SEKITAR" UNTUK 
MELAKUKAN PENCEGAHAN, DETEKSI DINI DAN ADVOKASI ANAK-AN AI( 
KORBAN TINDAK KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA (CH~LD A BUS£j 

3J . 

33 

.;:../ . ti: t2.'1di VU1) 
1+---'----+--

-, 
',.:'" . 

It 

o 

, 

\' 
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KUESIONER 
PRE TEST DAN POST TES 
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LEMBAR PRE TEST 

II STRUKSI : BERI TANDA ( " ) PADA KOTAK YANG TELAH TERSEDIA 

NO PERNYATAAN RESPON 

1 Apakah anda mengetahui Undang- TIdaktahu Sedikit Mengetahui 
Undang yang mengatur tentang mengetahui 
perlindungan terhadap anak 0 D D 

2 Apakah anda mengetahui Undang- TIdaktahu Sedikit Mengetahui 
Undang yang mengatur tentang mengetahul 
kekerasan daJam rumah tangga (KDRT) 0 D D 

3 Apakah anda mengetahui cara Tidak tahu Sedikit Mengetahui 
mengenaJi anak-anak yang menjadi mengetahui 
korban kekerasan daJam rumah tangga 0 IT] 0 

4 Apakah anda tahu ciri-ciri fisik,3n:k~ Tidak tahu Sedikit Mengetahui 
anak yang menjadi korban kekerasan 0 mengetahui 

~ 0 
5 Apakah anda mengetahui kepada siapa Tidaktahu Sedikit Mengetahui 

harus melapor jika menemui kasus mengetahui 
kekerasan anak dalam rumah tangga 0 0 ~ 

6 Apakah anda mengetahui jenis dan Tidak tahu Sedikit Mengetahui 
tingkat hukuman yang harus diterima 

[tJ 
mengetahui 

oleh pelaku kekerasan anak daJam 0 0 rumah tangga 

7 Apakah and a mengetahui cara awal Tidaktahu Sedikit Mengetahui 
daJam menangani a,'ak yan" ll1enjadi 

G 
mengetahui 

korban kekerasan <:ialam rumah tangga 0 0 
8 Apakah anda mengetahul cara Tidaktahu Sedikit Mengetahui 

mengatasi stress pada anak yang 

IT] 
mengetahui 

menjadi korban kekerasan dalam rumah 0 0 ~ tangga 

9 Apakah anda mengetahul usaha yang Tidak tahu Sedikit Mengetahui 
dapat dilakukan oleh masyarakat dalam mengetahui 
mengatasi kasus kekerasan anak dalam 0 ~ 0 rumah tangga 

10 Apakah anda mengetahui usaha yang TIdaktahu Sedikit Mengetahui 
dapat dilakukan oleh RT, RW dan mengetahui 
kelurahan daJam mengatasi kasus 0 ~ D kekerasan anak daJam rumah tangga 
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